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ABSTRAK 

PENGARUH KUALITAS PEMBIMBING MANASIK HAJI  

TERHADAP TINGKAT PEMAHAMAN JAMAAH HAJI  

DI KUA KECAMATAN METRO TIMUR TAHUN 2022 

 

Oleh: 

ANISA AMBAR WENI 

 

Pembimbing manasik haji dalam kegiatan bimbingan manasik haji yang 

dilaksanakan oleh KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 masih terdapat 

beberapa pembimbing yang belum memenuhi standar kualifikasi pembimbing 

dengan belum memilikinya sertifikat pembimbing manasik haji. Adanya 

pembimbing manasik haji yang berkualitas menjadi salah satu faktor utama 

keberhasilan jamaah haji dalam melaksanakan ibadah haji di Tanah Suci. 

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan peneliti tentang 

apakah kualitas pembimbing manasik haji berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pemahaman jamaah haji di KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, 

dengan sampel 32 responden dan menggunakan teknik pengambilan sampel 

adalah non probability  sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner atau angket. Untuk memperoleh data variabel X dan data 

variabel Y dengan menggunakan angket skala likert. Data penelitian yang 

terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik statistik regresi, 

untuk menguji hipotesis penelitian.  

Berdasarkan hasil  penelitian dengan menggunakan analisis regresi linear 

sederhana dan uji t, maka didapat nilai koefisien regresi variabel X (kualitas 

pembimbing manasik haji) sebesar 1,004. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien 

regresi tersebut bernilai positif, yang artinya semakin tinggi kualitas pembimbing 

manasik haji maka semakin meningkat tingkat pemahaman jamaah haji dalam 

bimbingan manasik haji. Sedangkan hasil uji t menunjukkan bahwa perhitungan 

uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,983 > 1,697 sehingga hipotesis Ho ditolak dan 

Ha diterima. Dengan Ha diterima maka dapat dikatakan bahwa variabel X 

(kualitas pembimbing manasik haji) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y 

(tingkat pemahaman jamaah haji). 

 

Kata Kunci: Kualitas Pembimbing, Manasik Haji dan  Pemahaman Jamaah 

Haji 
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MOTTO 

 

لََةِ  ةً يَهْدوُنَ بأِمَْرِناَ وَأوَْحَيْناَ إِليَْهِمْ فعِْلَ الْخَيْرَاتِ وَإقِاَمَ الصَّ وَجَعَلْناَهُمْ أئَِمَّ

كَاةِ ۖ وَكَانوُا لنَاَ عَابدِِينَ  ﴾ ٧٣﴿ وَإيِتاَءَ الزَّ  
 

Artinya: “Dan kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah kami dan kami wahyukan kepada mereka agar 

berbuat kebaikan, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, dan hanya kepada 

kami mereka menyembah.”1 (Al-Anbiya (21) : 73) 

 

 

 

  

                                                             
1 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah New Cordova, (Bandung: Syamil 

Quran, 2012), 328. 

https://www.mushaf.id/surat/al-anbiya/73/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ibadah Haji adalah salah satu rukun Islam yang kelima wajib sekali 

seumur hidup bagi orang beragama Islam yang memenuhi syarat, baik secara 

spiritual dan material. Pelaksanaan ibadah haji dilakukan pada bulan 

Dzulhijjah, kegiatan intinya pada tanggal 8-10 Dzulhijjah. Dimulai dengan 

bermalam di Mina, wukuf di Padang Arafah dan diakhiri dengan melempar 

jumrah. Terdapat dalil yang memerintahkan umat Islam agar menunaikan 

ibadah haji. Seperti yang terdapat dalam Al-Quran surah Ali-Imran ayat 97, 

yang berbunyi: 

ِ عَلىَ النَّاسِ  فيِهِ آياَتٌ بيَ نِاَتٌ مَقاَمُ إبِْرَاهِيمَ ۖ وَمَنْ دخََلهَُ كَانَ آمِناً ۗ وَلِِلَّّ

َ غَنيٌِّ عَنِ حِ  جُّ الْبيَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ إِليَْهِ سَبيِلًَ ۚ وَمَنْ كَفرََ فإَنَِّ اللََّّ

﴾ ٩٧﴿ الْعاَلَمِينَ   
Artinya: “Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) 

maqam Ibrahim. Barangsiapa memasukinya (Baitullah) 

amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap 

Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu 

bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke 

sana. Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka 

ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan 

sesuatu) dari seluruh alam.”1( Ali-Imran (3) : 97) 

 
Ibadah haji bukan hanya merupakan ibadah yang mendekatkan seorang 

hamba dengan tuhanNya, tetapi juga mengajarkan seorang hamba untuk 

                                                             
1 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah New Cordova, (Bandung: Syamil 

Quran, 2012), 63. 

https://www.mushaf.id/surat/ali-imran/97/
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berkorban harta, fisik dan waktu. Untuk itu, jamaah haji perlu adanya 

kekuatan mental dan pemahaman dalam melakukan ibadah haji di tanah suci. 

Pelaksanaan ibadah haji perlu adanya persiapan fisik dan mental yang  

kuat serta perlu adanya ilmu pengetahuan mengenai ibadah haji yang harus 

dimiliki oleh jamaah haji. Tidak hanya itu saja, jamaah haji juga harus 

memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai praktik manasik haji yang 

diselenggarakan oleh Kantor Kementerian Agama kabupaten/kota dan KUA 

Kecamatan.  

Manasik haji merupakan pelatihan yang diberikan kepada jamaah haji 

mengenai pelaksanaan ibadah haji sesuai dengan rukun-rukunya yang 

dilaksanakan sebelum para calon jamaah haji berangkat ke Tanah Suci.2 

Tujuan dari adanya manasik haji ini adalah untuk memberikan bekal serta 

pemahaman kepada jamaah haji ketika melaksanakan ibadah haji di Tanah 

Suci.  

Penyebab tidak optimalnya bimbingan manasik haji pada pelaksanaan 

ibadah haji disebabkan oleh beberapa hal seperti terbatasnya tingkat 

pengetahuan manasik haji, tingkat pendidikan yang rendah dan sebagian 

calon jamaah tidak bisa baca tulis karena faktor pendidikan ataupun usia.3 

Maka dari itu, perlu adanya seorang pembimbing manasik haji untuk 

membimbing atau mengarahkan calon jamaah haji. Pembimbing manasik haji 

secara khusus bertujuan membentuk calon jamaah haji yang memiliki 

                                                             
2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1994), 624. 
3 Wardatul Fadillah, “Pengaruh Kualitas Pembimbing Ibadah Manasik Umroh Terhadap 

Tingkat Kepuasaan Jama’ah Pada PT. Citra Ceria Usaha Khalifah (Khalifah Tour) Bandung”, 

(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), 2.  
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pengetahuan manasik haji dan tata cara pelaksanaanya dalam praktik, 

mengetahui hak dan kewajiban sehingga dapat menunaikan ibadah haji sesuai 

dengan ketentuan ajaran agama Islam. 

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan 

Umrah Nomor 146 Tahun 2019 BAB 1 Pasal 1 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Bimbingan Manasik Haji Terpadu oleh Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten/Kota dan Kantor Urusan Agama Kecamatan, menyebutkan bahwa 

pembimbing adalah orang yang memiliki kompetensi memberikan bimbingan 

manasik yang dilaksanakan oleh Kantor Kementerian Agama kabupaten/kota 

dan KUA kecamatan.4 Adapun standar kualifikasi yang harus dipenuhi oleh 

pembimbing manasik haji dalam BAB IV pasal 5 meliputi:5 

1. Pendidikan minimal S1 atau sederajat pesantren 

2. Pemahaman mengenai fiqih haji  

3. Pengalaman melakukan ibadah haji 

4. Memiliki kemampuan leadership (kepemimpinan) 

5. Memiliki akhlakul karimah 

6. Diutamakan mampu berkomunikasi dengan bahasa Arab, dan 

7. Diutamakan lulus sertifikasi. 

Pembimbing manasik haji merupakan seseorang yang memiliki 

kemampuan dalam memberikan pemahaman mengenai pelaksanaan manasik 

                                                             
4 Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 146 Tahun  

2019, “Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Terpadu Oleh Kementerian Agama 
Kabupaten/Kota dan Kantor Agama Kecamatan”, (Jakarta: 2019), 3. 

5 Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 146 Tahun  

2019, “Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Terpadu Oleh Kementerian Agama 

Kabupaten/Kota dan Kantor Agama Kecamatan”., 4. 
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haji. Seseorang dapat dikatakan sebagai pembimbing manasik haji, apabila 

orang tersebut sudah memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan oleh 

penyelenggara haji dan umrah sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah. 

Kualitas yang dimiliki seorang pembimbing manasik haji menjadi 

penentu bagi jamaah haji terhadap tingkat pemahaman yang dimilikinya. 

Kualitas merupakan sebuah pencapaian yang diperoleh dari seorang 

pembimbing manasik haji dalam memberikan materi kepada jamaah haji. 

Dengan adanya pembimbing manasik haji yang berkualitas maka jamaah haji 

akan dapat lebih menguasai ilmu manasik dengan baik, sehingga dapat 

melaksanakan rangkaian ibadah haji dengan sempurna. Mulai dengan 

penguasaan syarat wajib haji, rukun dan wajib haji serta sunnah yang akan 

dilaksanakan oleh jamaah haji ketika berada di Tanah Suci. Mengingat bahwa 

jamaah haji yang diambil dalam penelitian ini, yaitu jamaah haji Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Metro Timur Tahun 2022 dengan jumlah 

47 jamaah haji. 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Metro Timur merupakan 

bagian dari struktur Kementerian Agama, yang beralamatkan di Jl. A. Yani 

24 Tejo Agung Kecamatan Metro Timur Kota Metro. Kantor Urusan Agama 

(KUA) Metro Timur bertugas menyelenggarakan sebagian tugas umum 
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pemerintah dan pembangunan di bidang agama. Salah satu program kerjanya, 

yaitu mengadakan kegiatan bimbingan manasik haji kecamatan.6  

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Metro Timur dalam 

menyelenggarakan bimbingan manasik haji berusaha mengedepankan tingkat 

pemahaman jamaah haji dengan memberikan materi-materi yang berkaitan 

erat dalam proses perjalanan ibadah haji, seperti tata cara ibadah haji, proses 

perjalanan ibadah haji, bimbingan kesehatan jamaah haji dan masih banyak 

lagi serta memberikan pembimbing yang berkompeten dalam manasik haji. 

Menurut Ahmad Subandi, selaku Kepala KUA Kecamatan 

Metro Timur mengatakan bahwa untuk pemilihan pembimbing manasik 

haji dipilih langsung dari Kantor Kementerian Agama Kota Metro. 

Dalam pemilihan pembimbing manasik haji tidak hanya ditunjuk-tunjuk 

saja, namun pemilihan pembimbing dilakukan dengan standar 

kualifikasi yang sudah ditetapkan oleh pusat. Namun dalam 

pelaksanaan di lapangan masih terdapat pembimbing yang belum 

memiliki sertifikat pembimbing manasik haji.7  

 

Hasil wawancara kepada bapak Kasimun, selaku pembimbing 

manasik haji dalam kegiatan bimbingan manasik haji tahun 2022 di 

KUA Kecamatan Metro Timur mengatakan bahwa dirinya belum 

pernah mengikuti kegiatan pelatihan sertifikasi yang dilakukan oleh 

Kementrian Agama pusat, dikarenakan jarak tempuh yang jauh dengan 

keterbatasan biaya yang harus ditanggung sendiri. Rencana untuk 

mengikuti kegaiatan pelatihan sertifikasi sudah saya persiapkan jika 

sudah ada pembukaan pendaftaran nantinya. Mengingat bahwa 

sertifikat pembimbing manasik haji sangat penting bagi seorang 

pembimbing untuk menjadi penunjang kualitas yang dimiliki 

pembimbing manasik haji.8 

 

                                                             
6 Profil KUA Kecamtan Metro Timur Kota Metro Tahun 2021, (Metro: KUA Metro 

Timur, 2021), 2, di akses dari https://dokumen.tips/documents/profil-kua-kecamatan-metro-timur-

kota-metro-tahun-.html diunduh pada 13 November 2022. 
7  Wawancara  kepada Bapak Ahmad Subandi, Kepala KUA Kecamatan Metro Timur, 07 

Oktober 2022. 
8 Wawancara  kepada Bapak Karimun, Pembimbing Manasik Haji KUA Kecamatan 

Metro Timur, 12 Juni 2023.  
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Proses untuk mendapatkan sertifikat pembimbing manasik haji harus 

melalui beberapa tahapan, salah satunya dengan pelatihan sertifikasi 

pembimbing manasik haji yang didalamnya diberikan berbagai materi-materi 

mengenai berbagai kebijakan baru penyelenggaraan ibadah haji dan materi-

materi penunjang lainnya, sehingga dengan penguatan materi-materi yang 

diberikan dalam pelatihan sertifikasi pembimbing manasik haji dapat 

membentuk pembimbing manasik haji yang profesional. Adanya pembimbing 

manasik haji yang profesional dalam kegiatan bimbingan manasik haji maka 

dapat mempengaruhi tingkat pemahaman jamaah haji.  

Pernyataan diatas memiliki persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sri Wulandari di Kota Parepare pada tahun 2019 tentang 

Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji terhadap Pemahaman Ibadah 

Haji di Kota Parepare memperoleh hasil thitung 3.132 > ttabel 2.024 yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh bimbingan manasik haji terhadap 

pemahaman pelaksanaan haji di kota Parepare.9 Hasil dari penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa adanya kegiatan bimbingan manasik haji dapat 

memberikan pengaruh terhadap tingkat pemahaman jamaah haji. 

Tingkat pemahaman jamaah haji merupakan sebuah bentuk kepuasan, 

kemantapan jamaah dalam memahami materi-materi yang diberikan oleh 

pembimbing atau narasumber kegiatan manasik haji. Pemahaman jamaah haji 

dalam pelaksanaan manasik haji menjadi salah satu hal yang utama untuk 

meraih haji yang mabrur, untuk itu tidak akan tercapai apabila tidak didukung 

                                                             
9 Sri Wulandari, Skripsi “Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Terhadap 

Pemahaman Ibadah Haji Di Kota Parepare”, (Parepare: IAIN Parepare, 2019). 
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dengan kualitas seorang pembimbing manasik haji. Oleh karena itu, 

diperlukan adanya pembimbing manasik haji yang berkompeten di bidang 

manasik haji dan dapat dipertanggung jawabkan dalam proses pelaksanaan 

bimbingan manasik haji.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Supriyanto jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022, menyatakan bahwa penyampaian 

materi manasik haji yang dilakukan oleh pembimbing sangat bagus dan 

sangat membantu ketika melaksanakan ibadah haji di Tanah Suci.10 

Sementara pendapat lain yang dikatakan oleh Ibu Saptiningsih 

jamaah haji KUA Metro Timur tahun 2022, mengatakan bahwa waktu 

pelaksanaan manasik haji dilakukan tiga hari sebelum pemberangkatan, 

namun dalam hal ini tidak mempengaruhi semangat jamaah haji waktu 

itu. Pembimbing manasik haji dalam menyampaikan materi juga mudah 

dipahami, jelas dan jamaah haji juga mendapatkan ajaran materi cara 

beradab di negara orang lain, yang mana itu juga penting dipahami oleh 

jamaah.11 

 

Kemudian pernyataan selanjutnya dikemukakan oleh Ibu 

Rusnany jamaah haji KUA Metro Timur tahun 2022, mengemukakan 

bahwa pada saat mengikuti bimbingan manasik haji merasa senang 

karena akan mendapatkan pemahaman terkait ibadah haji. Dalam 

pemberian materi yang diberikan oleh pembimbing pada saat 

menjelaskan teori masih kurang paham tetapi setelah adanya praktik 

manasik lebih mudah memahaminya.12 

 

Berdasarkan hasil research yang peneliti dapatkan, pembimbing 

manasik haji dalam kegiatan bimbingan manasik haji yang dilakukan oleh 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Metro Timur menemukan kesenjangan 

antara teori dan pelaksanaanya. Peneliti melihat bahwa tidak semua 

                                                             
10 Wawancara kepada Bapak Supriyanto, Jamaah Haji KUA Kecamatan Metro Timur 

Tahun 2022, 11 Oktober 2022. 
11 Wawancara kepada Ibu Saptiningsih, Jamaah Haji KUA Kecamatan Metro Timur 

Tahun 2022, 11 Oktober 2022. 
12 Wawancara kepada Ibu Rusnany, Jamaah Haji KUA Kecamatan Metro Timur Tahun 

2022, 11 Oktober 2022. 
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pembimbing manasik haji di KUA Kecamatan Metro Timur sudah memiliki 

sertifikat pembimbing manasik haji. Untuk itu, perlu adanya upaya dalam 

mengetahui pengaruh kualitas pembimbing manasik haji, yang belum sesuai 

dengan dasar penetapan Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji 

dan Umrah dengan tujuan untuk memberikan pemahaman terhadap calon 

jamaah haji sebelum berada di Tanah Suci. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kualitas Pembimbing Manasik Haji 

Terhadap Tingkat Pemahaman Jamaah Haji di KUA Kecamatan Metro 

Timur Tahun 2022”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah yang terjadi, yaitu diantaranya sebagai berikut: 

1. Tidak semua pembimbing manasik haji sudah memiliki sertifikat 

pembimbing manasik haji. 

2. Dasar penetapan Keputusan Dirjen PHU Nomor 146 Tahun 2019 BAB IV 

terkait dengan standar kualifikasi pada poin 7 tidak sesuai dengan 

pelaksanaan di lapangan. 

3. Kualitas pembimbing manasik haji menjadi salah satu faktor utama 

keberhasilan jamaah haji dalam melaksanakan ibadah haji di Tanah Suci.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka batasan masalah yang 

akan peneliti bahas yaitu pengaruh kualitas pembimbing manasik haji 
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terhadap tingkat pemahaman jamaah haji di KUA Kecamatan Metro Timur 

tahun 2022. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu 

“Apakah kualitas pembimbing manasik haji berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat pemahaman jamaah haji di KUA Kecamatan Metro Timur tahun 

2022?”. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti paparkan di atas, 

maka terdapat tujuan yang peneliti ingin capai, yaitu untuk mengetahui 

kualitas pembimbing manasik haji berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat pemahaman jamaah haji di KUA Kecamatan Metro Timur tahun 

2022. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu 

menambah wawasan penelitian bagi mahasiswa Manajemen Haji dan 

Umrah, sebagai informasi ataupun wawasan keilmuan institusi 

penyelenggara haji dan umrah dalam melaksanakan bimbingan 

manasik haji dan lebih memperhatikan kualitas pembimbing dalam 

kegiatan bimbingan manasik terhadap calon jamaah haji. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang 

bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis 

tentang proses kegiatan bimbingan manasik haji. 

2) Bagi Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Metro Timur 

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Metro Timur dalam 

memberikan pembimbing manasik haji yang lebih berkualitas, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman jamaah haji 

selanjutnya. 

F. Penelitian Relevan 

 

No 
Penggarap 

dan Judul 
Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Sri 

Wulandari, 

“Pengaruh 

Pelaksanaan 

Bimbingan 

Manasik Haji 

Terhadap 

Pemahaman 

Ibadah Haji 

Di Kota 

Parepare”.13 

Hasil penelitian 

yang dilakukan 

oleh Sri 

Wulandari yaitu 

berdasarkan 

perhitungan yang 

diperoleh thitung 

3.132> ttabel 2.024 

menyatakan 

bahwa terdapat 

pengaruh 

bimbingan 

manasik haji 

terhadap 

pemahaman 

Persamaan 

pada penelitian 

ini terletak 

pada tingkat 

pemahaman 

jamaah haji 

mengenai 

bimbingan 

manasik haji. 

perbedaanya 

terletak pada 

variabel bebas 

yang mana 

penelitian ini 

lebih berfokus 

pada kualitas 

pembimbing 

manasik haji. 

 

Novelty: 

Menggunakan  

teori dasar 

penetapan 

Keputusan 

                                                             
13 Sri Wulandari, Skripsi “Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Terhadap 

Pemahaman Ibadah Haji Di Kota Parepare”, (Parepare: IAIN Parepare, 2019). 
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pelaksanaan haji 

di kota parepare. 

 

Dirjen PHU 

Nomor 146 

tahun 2019 

tentang 

pedoman 

pelaksanaan 

bimbingan 

manasik haji 

oleh Kantor 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten/Kota 

dan Kantor 

Urusan Agama 

Kecamatan. 

2. Emmilia 

Suhandra 

Putri, “ 

Pengaruh 

Kinerja 

Pembimbing 

Bersertifikat 

Terhadap 

Pelayanan 

Bimbingan 

Manasik Haji 

Di Kec. 

Lubuk 

Basung, Kab. 

Agam, 

Sumatra 

Barat. ”.14 

Hasil penelitian 

yang dilakukan 

oleh Emmilia 

ditunjukkan 

dengan hasil uji F 

sebesar 66,853 > 

4.00 dapat 

dikatakan bahwa 

terdapat pengaruh 

antara kinerja 

pembimbing yang 

bersertifikat 

terhadap 

pelayanan jamaah 

haji. 

Persamaan 

penelitian 

Emmilia 

dengan 

penelitian ini 

sama-sama 

mengkaji 

tentang 

pembimbing 

manasik haji. 

Perbedaan 

antara 

penelitian 

Emmilia 

dengan 

penelitian ini 

yaitu pada 

penelitian 

Emmilia 

berfokus pada 

kinerja 

pembimbing 

terhadap 

pelayanan 

bimbingan 

manasik haji. 

Fokus 

penelitian ini 

berfokus pada 

kualitas 

pembimbing 

manasik haji 

                                                             
14Emmilia Suhandra Putri, Skripsi “Pengaruh Kinerja Pembimbing Bersertifikat Terhadap 

Pelayanan Bimbingan Manasik Haji Di Kec. Lubuk Basung, Kab. Agam, Sumatra Barat”, (Jakarta: 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022). 
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terhadap tingkat 

pemahaman 

jamaah haji 

KUA 

Kecamatan 

Metro Timur. 

 

Novelty: 

Pembaruan 

dalam 

penelitian ini 

terletak pada 

perluasan 

variabel 

independent  

dengan 

menggunakan 

dasar konsep 

teori dan 

fenomena 

terbaru. 

3. Muhamad 

Khoirudin, 

“Pengaruh 

Bimbingan 

Manasik Haji 

terhadap 

Kesiapan 

Mental 

Jamaah Haji 

pada KBIHU 

Al-Azhar 

Jakarta 

Selatan”.15 

Dari hasil 

penelitian saudara 

Muhamad 

Khoirudin 

menunjukkan 

bahwa bimbingan 

manasik haji 

secara bersama-

sama memberikan 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap kesiapan 

mental jamaah 

haji dengan nilai 

F hitung 23,299 > 

Persamaan 

penelitian 

saudara 

Muhamad 

Khoirudin 

dengan 

penelitian ini, 

yaitu sama-

sama mengkaji 

kegiatan 

bimbingan 

manasik haji. 

Perbedaan 

penelitian 

saudara 

Muhamad 

Khoirudin 

dengan 

penelitian ini, 

terletak pada 

variabel bebas 

dan variabel 

terikat, yang 

mana penelitian 

ini berfokus 

pada pengaruh 

kualitas 

                                                             
 15  Muhamad  Khoirudin, “Pengaruh Bimbingan Manasik Haji terhadap Kesiapan Mental 

Jamaah Haji pada KBIHU Al-Azhar Jakarta Selatan”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2020). 
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F tabel 2,21. pembimbing 

manasik haji 

sebagai variabel 

X dan tingkat 

pemahaman 

jamaah haji 

sebagai variabel 

Y. 

 

Novelty: 

Pembaruan 

dalam 

penelitian ini 

terletak pada 

kerangka  teori 

yang 

digunakan, teori 

yang digunakan  

lebih 

mengerucut 

terhadap judul 

penelitian, 

dengan begitu 

penelitian ini 

akan lebih 

mudah untuk 

dipahami secara 

keseluruhan. 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembimbing Manasik Haji 

1. Pembimbing Manasik Haji Berdasarkan Keputusan Jenderal PHU 

Nomor 146 Tahun 2019 

Berdasarkan Keputusan Jenderal Penyelenggaraan Haji dan 

Umrah Nomor 146 Tahun 2019 tentang Pedoman Pelaksanaan Bimbingan 

Manasik Haji Terpadu Oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota 

dan Kantor Urusan Agama Kecamatan, Pembimbing manasik haji 

merupakan seseorang yang memiliki kompetensi dalam memberikan 

bimbingan manasik haji.1  

Kegiatan bimbingan manasik haji yang diselenggarakan oleh 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota dan Kantor Urusan Agama 

Kecamatan bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada jamaah haji 

agar mengerti mengenai manasik haji yang nantinya diterapkan dalam 

pelaksanaan ibadah haji. Untuk itu penyelenggara bimbingan manasik 

haji perlu adanya upaya memberikan pembimbing yang berkompeten 

mengenai manasik haji. 

 

                                                             
1 Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 146 Tahun  

2019, “Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Terpadu Oleh Kementerian Agama 

Kabupaten/Kota dan Kantor Agama Kecamatan”, (Jakarta: 2019), 3. 
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Menjadi seorang pembimbing manasik haji, perlu adanya standar 

kualifikasi yang mana dicantumkan didalam Keputusan Dirjen PHU 

Nomor 146 Tahun 2019, yaitu diantaranya sebagai berikut:2 

a. Pendidikan minimal S1 atau sederajat / pesantren 

Pendidikan menjadi elemen awal yang harus dimiliki seseorang 

untuk berkompetisi mencari sebuah pekerjaan. Begitu halnya dengan 

menjadi seorang pembimbing, untuk seorang pembimbing manasik 

haji harus mempunyai latar pendidikan minimal S1 atau 

sederajat/pesantren dan mempunyai pengalaman ibadah haji. 

b. Pemahaman mengenai fiqih haji 

Menjadi pembimbing manasik haji perlu adanya seorang 

pembimbing yang mempunya pemahaman mengenai fiqih haji. 

Seorang pembimbing manasik haji dituntut untuk paham akan 

mengenai ketentuan-ketentuan ibadah haji baik dari hukum haji, rukun 

dan wajib haji, syarat haji, hikmah melaksanakan haji dan lain 

sebagainya.  

c. Pengalaman melakukan ibadah haji 

Tidak hanya kemampuan teori saja yang dipahami, tetapi 

pembimbing manasik haji juga harus sudah memiliki pengalaman 

ibadah haji. Dengan adanya pengalaman tersebut, pembimbing 

manasik haji akan lebih mudah dalam menyampaikan materi-materi 

yang sebelumnya sudah dipraktekkan dalam dirinya. 

                                                             
2 Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 146 Tahun  

2019, “Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Terpadu Oleh Kementerian Agama 

Kabupaten/Kota dan Kantor Agama Kecamatan”., 4. 
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d. Memiliki kemampuan leadership (kepemimpinan) 

Pembimbing tidak lepas dari kata pemimpin yang mana seorang 

pembimbing merupakan seseorang yang dapat memimpin orang lain 

dengan memberikan sebuah masukan, arahan yang baik terhadap 

orang lain. Sama halnya pembimbing manasik haji yang merupakan 

juga seorang pemimpin dalam mengarahkan jamaah haji ketika 

diberikan sebuah pemahaman mengenai manasik haji. Untuk itu 

seorang pembimbing juga harus mempunyai jiwa kepemimpinan agar 

dapat mengatur jamaah haji untuk mengikuti dan memahami kegiatan 

manasik haji. 

e. Memiliki akhlakul karimah 

Akhlakul karimah menjadi bagian penting yang harus dimiliki 

setiap orang. Oleh karena itu, seorang pemimpin atau pembimbing 

juga harus memiliki sifat akhlakul karimah dalam dirinya. Adapun 

sifat yang dimaksud, yaitu dapat dipercaya, amanah, memiliki 

kemampuan dalam menyampaikan kebenaran, dan mampu 

menjalankan tanggung jawab dengan baik dan benar. 

f. Diutamakan mampu berkomunikasi dengan Bahasa Arab 

Menjadi seorang pembimbing manasik haji tidak hanya mampu 

menggunakan bahasa Indonesia saja, melainkan juga mampu 

berkomunikasi dengan Bahasa Arab. Mengingat bahwa pelaksanaan 

ibadah haji dilakukan di negara lain, yaitu Arab Saudi yang mana 

seluruh penduduk disana menggunakan bahasa Arab untuk alat 
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berkomunikasi. Pembimbing manasik haji diutamakan mampu dan 

bisa menggunakan bahasa Arab dengan lancar untuk alat 

berkomunikasi ketika adanya materi bahasa Arab tentang haji dan 

umrah. 

g. Diutamakan lulus sertifikasi  

Tidak sembarang orang dipilih untuk menjadi pembimbing 

manasik haji. Menjadi seorang pembimbing manasik haji harus 

terlebih dahulu lulus sertifikasi bimbingan manasik haji. Sertifikasi ini 

diselenggarakan oleh Kementerian Agama Pusat. Sebelum dijadikan 

pembimbing manasik haji, seorang pembimbing harus sudah 

mengikuti beberapa pelatihan manasik haji yang diselenggarakan oleh 

Kementerian Agama Pusat. Dengan mengikuti pelatihan-pelatihan 

sertifikasi manasik haji maka seseorang bisa mendaftarkan dirinya 

untuk menjadi pembimbing manasik haji dengan beberapa ketentuan 

lainnya yang telah ditetapkan. 

Beberapa unsur diatas, merupakan kualifikasi yang harus 

dipenuhi oleh seseorang untuk menjadi pembimbing manasik haji. 

Dengan mempunyai latar belakang pendidikan, memahami fiqih haji, 

mempunyai pengalaman ibadah haji, memiliki sifat kepemimpinan, 

memiliki akhlakul karimah, dapat berkomunikasi dengan bahasa Arab 

dan memiliki sertifikasi pelatihan manasik haji, maka seseorang dapat 

dikatakan sebagai pembimbing manasik haji yang berkompeten. 
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2. Materi-Materi Bimbingan Manasik Haji 

Adapun materi-materi manasik haji yang tertuang dalam 

Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 

146 Tahun 2019 pada BAB VII Pasal 13, yaitu diantaranya:3 

a. Kebijakan penyelenggaraan ibadah haji di Tanah Air 

b. Kebijakan penyelenggaraan ibadah haji di Tanah Suci (Taklimatul 

Hajj) 

c. Kebijakan Pelayanan Kesehatan Haji 

d. Kebijakan Pengelolaan Keuangan Haji 

e. Tata cara ibadah haji (manasik ibadah) praktik lapangan 

f. Fiqih Haji 

g. Manasik perjalanan dan keselamatan penerbangan 

h. Hikmah ibadah haji 

i. Arbain, ziarah 

j. Perlindungan jamaah haji 

k. Akhlak, adat istiadat, dan budaya Arab Saudi 

l. Hak dan kewajiban jamaah haji 

m. Pembentukan Kepala Regu, Kepala Rombongan, dan Kloter, serta 

n. Melestarikan haji mabrur. 

Berdasarkan materi-materi tersebut, pembimbing manasik haji 

diharapkan mampu memberikan pemahaman terhadap jamaah haji 

                                                             
3 Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 146 Tahun  

2019, “Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Terpadu Oleh Kementerian Agama 

Kabupaten/Kota dan Kantor Agama Kecamatan”., 5-6. 
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dengan menggunakan metode pembelajaran yang mudah dipahami oleh 

setiap jamaah.  

3. Metode Penyampaian Materi  

Penyampaian materi kegiatan bimbingan manasik haji memiliki 

beberapa metode yang digunakan oleh pembimbing manasik haji. 

Adapun metode tersebut tertuang dalam Keputusan Direktur Jenderal 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 146 Tahun 2019 pada BAB VII 

Pasal 15, yaitu sebagai berikut:4 

a. Metode ceramah, yaitu metode yang berupa penyampaian penjelasan 

terhadap materi yang disampaikan pembimbing secara tatap muka. 

b. Metode tanya jawab, yaitu metode yang memberikan kesempatan 

kepada jamaah haji atau peserta untuk menyampaikan sebuah pikiran 

yang dirasa belum bisa memahaminya dengan begitu akan 

menumbuhkan kepercayaan dan penambahan ilmu terhadap peserta 

manasik haji. 

c. Metode diskusi, yaitu metode dengan memberikan ruang kepada 

jamaah haji dengan cara berdiskusi terhadap semua peserta manasik 

haji, yang nantinya mampu mengungkapkan gagasan baru dan dapat 

menumbuhkan kebersamaan terhadap seluruh peserta manasik haji. 

d. Metode peragaan, yaitu metode yang disebut dengan metode 

visualisasi, yang mana metode ini dilakukan dengan meragakan 

                                                             
4 Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 146 Tahun  

2019, “Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Terpadu Oleh Kementerian Agama 

Kabupaten/Kota dan Kantor Agama Kecamatan”., 6. 
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dengan gerakan-gerakan tubuh yang sedang dibicarakan terkait materi 

manasik haji. 

e. Metode penayangan video, yaitu metode pembelajaran dengan 

menggunakan dukungan dokumentasi seperti film, video, dokumenter 

yang berupa kegiatan praktik manasik haji. Menggunakan metode 

penayangan video dapat memberikan kesan menarik terhadap peserta 

manasik haji. 

f. Metode praktik manasik, yaitu metode dengan secara langsung 

melakukan praktik atau latihan manasik haji yang dilakukan sebelum 

pemberangkatan jamaah haji. Metode praktik manasik haji ini 

dilakukan seolah-olah nyata agar jamaah haji dapat mudah memahami 

dan menerapkannya saat pelaksanaan ibadah haji di Tanah Suci..  

g. Metode simulasi, yaitu metode pembelajaran dengan memberikan 

peragakan terhadap manasik haji, seperti menceritakan pengalaman 

haji dengan keadaan yang sesungguhnya. 

4. Indikator Kualitas Pembimbing Manasik Haji  

Pembimbing manasik haji merupakan salah satu kunci 

keberhasilan dalam memberikan pemahaman kepada calon jamaah haji 

sebelum berangkat ke Tanah Suci. Untuk itu, diperlukan adanya 

pembimbing manasik haji yang berkualitas  dalam bidang haji dan umrah. 
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Adapun beberapa indikator kualitas pembimbing manasik haji, yaitu 

sebagai berikut:5 

a. Profesional 

Profesional adalah penguasaan materi pembelajaran, berupa 

penguasaan tata cara pelaksanaan manasik haji, meliputi manasik 

ibadah, perjalanan, kesehatan serta hak dan kewajiban, menguasai 

standar kompetensi dan mengembangakan keprofesionalan secara 

berkelanjutan. 

Dalam kompetensi ini pembimbing harus memiliki 

kemampuan dan keterampilan terhadap penguasaan materi bimbingan 

secara mendalam, utuh dan komprehensif. Indikator profesional 

termasuk dalam standar kualifikasi pendidikan, pemahaman mengenai 

fiqh haji, dan pengalaman melakukan ibadah haji. 

b. Pedagogik 

Pedagogik ialah kemampuan pemahaman terhadap kondisi atau 

profil jamaah haji terkait tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin, 

pekerjaan, sudah/belum haji. Profil jamaah tersebut dapat menjadi 

informasi untuk merancang persiapan dan pelaksanaan proses 

pembelajaran serta evaluasi hasil belajar yang lebih efektif dan efisien. 

Kemampuan yang berkaitan dengan interaksi belajar mengajar 

dan membimbing calon jamaah. Kompetensi ini meliputi bagaimana 

                                                             
5 Noor Hamid, Mikhriani, “Manejemen Bimbingan Haji dan Umrah Panduan Mengelola 

Bimbingan Manasik Menuju Tanah Suci” Edisi Revisi, (Yogyakarta, Semesta Aksara, 2022), 12. 
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kemampuan pembimbing dalam menjelaskan materi, metode, 

memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan hingga sampai titik 

evaluasi. 

c. Kepribadian 

Kepribadian merupakan perilaku yang baik pada diri seorang 

pembimbing yang ditunjukkan dengan sifat arif dan bijaksana, 

dewasa, berwibawa serta mempunyai akhlak mulia yang menjadi 

teladan bagi masyarakat, terutama jamaah haji. Indikator kepribadan 

termasuk dalam standar kualifikasi pembimbing manasik haji 

memiliki kemampuan leadership, dan memiliki akhlakul karimah. 

d. Sosial 

Sosial yaitu kemampuan melakukan pembimbingan, 

berkomunikasi, dan bergaul secara efektif dengan siapa saja di 

masyarakat terutama kepada jamaah haji. Pembimbing harus memiliki 

keterampilan dalam berinteraksi dengan masyarakat bimbingannya 

khususnya dalam menganalisis, mengidentifikasi, hingga 

menyelesaikan problem yang dihadapinya. Indikator sosial termasuk 

dalam standar kualifikasi pembimbing manasik haji mampu 

berkomunikasi dengan Bahasa Arab. 
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e. Bersertifikat 

Sertifikat merupakan sebuah akta yang sengaja dibuat untuk 

bukti tentang adanya suatu peristiwa tertentu.6 Sertifikat biasanya 

diberikan kepada seseorang yang telah melaksanakan suatu pelatihan 

maupun kegiatan yang diadakan dalam suatu institusi. 

Kegiatan sertifikasi pembimbing manasik yang diadakan oleh 

lembaga Kementerian Agama pusat. Pembimbing manasik haji yang 

berkompeten dan berkualitas adalah pembimbing yang sudah 

memiliki sertifikat. Indikator bersertifikat termasuk dalam standar 

kualifikasi pembimbing manasik haji diutamakan lulus sertifikasi. 

B. Pemahaman Jamaah Haji 

1. Pengertian Pemahaman Jamaah Haji 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pemahaman berasal dari 

kata paham yang berarti  sebuah proses, perbuatan memahami atau 

memahamkan.7 Pemahaman  merupakan kemampuan seseorang untuk 

memahami tentang suatu hal. Pemahaman jamaah haji merupakan sebuah 

proses dalam memahami praktik manasik haji yang disampaikan oleh 

pembimbing, dan mampu dalam menerapkannya. 

Untuk mengetahui pemahaman jamaah haji terhadap manasik haji 

yang disampaikan oleh pembimbing, maka diperlukan adanya kegiatan 

                                                             
6 James Julianto Irawan, Surat Berharga Suatu Tinjauan Yuridis dan Praktis, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2014), 197. 
7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1994), 998. 
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praktik bimbingan manasik haji. Praktik bimbingan manasik haji ini dapat 

dijumpai sebelum proses pemberangkatan haji tiba. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

Pada dasarnya pemahaman setiap individu merupakan pemahaman 

keseluruhan kepribadian dengan segala pengalaman dan interaksi di 

lingkunganya. Kepribadian dalam diri seseorang memiliki dua 

komponen, yaitu komponen fisik dan komponen psikis. Dari kedua 

komponen tersebut dikelompokkan atas aspek utama yang terdiri dari 

aspek intelektual, sosial dan bahasa, emosi, moral serta aspek 

psikomotor.8 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman individu 

dalam proses memahami materi belajar, diantaranya sebagai berikut:9 

1. Kematangan  

Dalam hal kematangan ini memberikan kondisi dimana fungsi-

fungsi fisiologi termasuk sistem saraf dan fungsi otak menjadi 

berkembang. Dengan berkembangnya fungsi otak dan sistem saraf 

akan menumbuhkan kapasitas mental seseorang dan mempengaruhi 

proses pembelajarannya. 

2. Faktor Perbedaan Jenis Kelamin 

Faktor ini membedakan pria dan wanita dalam hal peranan dan 

perhatiannya terhadap suatu pekerjaan. Dalam hal ini mengakibatkan 

adanya pengaruh kultural pada kehidupan sosial. 

                                                             
8  Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan, (Malang: Renika Cipta, 1990), 113.  
9  Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan., 114-115. 
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3. Faktor Usia Kronologis 

Usia kronologis merupakan faktor penentuan diri dari tingkat 

kemampuan individu. Pertambuhan usia selalu diiringi dengan proses 

perkembangan dan pertumbahan dalam diri individu. Semakin tua 

individu, semakin meningkat pula kematangan fungsi kronologisnya. 

4. Kondisi Kesehatan Jasmani 

Setiap individu yang akan belajar membutuhkan kondisi 

kesehatan yang sehat. Jika individu memiliki badan yang kurang sehat 

tentu akan kurang efektif dalam memahami sesuatu dalam belajarnya. 

Untuk itu kesehatan menjadi bagian penting agar aktivitas belajar 

dapat berjalan secara efektif. 

5. Kondisi Kesehatan Rohani 

Gangguan serta cacat mental pada diri individu sangat 

mengganggu hal belajar yang bersangkutan. Bagaimana individu 

dapat belajar dengan baik apabila memiliki sakit ingatan, putus asa 

atau sedih. Untuk itu, kesehatan rohani selalu dijaga agar kesehatan 

jasmani dan rohani dapat seimbang. 

6. Pengalaman Sebelumnya 

Lingkungan sosial dapat memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan individu. Lingkungan banyak memberikan pengalaman 

kepada setiap individu. Pengalaman yang diperoleh dapat 

mempengaruhi hal belajar yang bersangkutan.  
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7. Kapasitas Mental 

Setiap individu mempunyai kapasitas mental yang berkembang 

akibat dari perkembangan fisiologis pada sistem saraf dan jaringan 

otak. Kapasitas tersebut dapat diukur dengan tes kemampuan 

pengetahuan dan tes bakat. Kapasitas disini merupakan potensi untuk 

mempelajari serta mengembangkan berbagai keterampilan atau 

kecakapan. 

8. Motivasi 

Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, motif, dan 

tujuan dapat mempengaruhi hasil dari proses belajar, karena motivasi 

dapat menggerakkan sebuah kelompok, mengarahkan tindakan, serta 

memilih tujuan belajar yang dapat berguna bagi kehidupan individu. 

3. Indikator Tingkat Pemahaman Jamaah Haji 

Tingkat pemahaman jamaah haji merupakan sebuah bentuk 

kepuasan, kemantapan jamaah dalam memahami materi-materi yang 

diberikan oleh pembimbing atau narasumber kegiatan manasik haji. 

Menurut Anderson dan Krathwohl dalam buku karya Anita Dewi Utami, 

dkk menyatakan terdapat 7 indikator yang dapat dikembangkan dalam 

tingkatan pemahaman, yaitu:10 

a.  Menjelaskan, menjelaskan merupakan proses membuat model sebab 

akibat dalam sebuah sistem. 

                                                             
10 Anita Dewi Utami, Puput Suriyah dan Novi Mayasari, Level Pemahaman Konsep 

Komposisi Fungsi Berdasarkan Taksonomi Solo, (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2020), 6-7.  
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b. Menafsirkan, menafsirkan merupakan proses mengubah satu bentuk 

gambar menjadi bentuk yang lain. 

c. Merangkum, merangkum merupakan proses mengabstraksikan tema 

umum atau point-point pokok. 

d. Menyimpulkan, menyimpulkan merupakan proses membuat 

kesimpulan yang logis dari informasi yang diterima. 

e. Membandingkan, membandingkan merupakan proses menentukan 

hubungan antara dua ide, dua objek, dan semacamnya. 

f. Mengklasifikasi, mengklasifikasi merupakan proses menentukan 

sesuatu dalam satu kategori kelompok. 

g. Mencontohkan, mencontohkan merupakan proses menemukan contoh 

atau ilustrasi tentang konsep atau prinsip memberi contoh. 

Apabila pembimbing manasik haji sudah melakukan proses 

pembimbingan dengan meninjau setiap indikator pemahaman yang 

dimiliki jamaah maka pemahaman jamaah haji dapat tercapai secara 

optimal. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah suatu konsep pemikiran atau penjelasan 

sementara yang berhubungan dengan dua variabel satu dengan yang lainnya 

atau lebih, sehingga tujuan dan arahan penelitian dapat diketahui dengan 

jelas. Kualitas pembimbing manasik haji dikenal sebagai cara untuk 

memberikan sebuah pemahaman kepada calon jamaah haji yang akan 
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menunaikan ibadah haji. Dengan demikian kualitas pembimbing manasik haji 

yang berkompeten akan berpengaruh pada tingkat pemahaman jamaah haji.  

Untuk memudahkan dalam memberikan gambaran mengenai 

pemikiran dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan paradigma 

penelitian yang digambarkan pada bagan sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

  

 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, dapat dijelaskan bahwa variabel 

kualitas pembimbing manasik haji (X) berpengaruh terhadap tingkat 

pemahaman jamaah haji (Y) dalam kegiatan bimbingan manasik haji. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

sebenarnya masih harus diuji secara empiris.11 Dalam Penelitian ini 

menggunakan hipotesis statistik, karena dalam pengujiannya menggunakan 

sampel penelitian dan menggunakan hitungan statistik. 

Penelitian ini terdapat pasangan hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis 

Nol (Ho). Ha menunjukkan bahwa antara dua variabel terdapat pengaruh yang 

signifikan. Sedangkan Ho menunjukkan bahwa antara kedua variabel tidak 

ada pengaruh yang signifikan.  

                                                             
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R& D (Bandung: Alvabeta, 

2016), 159. 

Kualitas Pembimbing 
Manasik Haji (X) 

 

Pemahaman Jamaah 

Haji (Y) 
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Hubungan antara kualitas pembimbing manasik haji terhadap 

tingkat pemahaman jamaah haji 

Pembimbing manasik haji merupakan seseorang yang memiliki 

kompetensi dalam memberikan pemahaman mengenai pelaksanaan manasik 

haji.12 Dengan adanya pembimbing manasik haji yang berkompeten dan 

berkualitas maka akan menjadi penentu terhadap tingkat pemahaman jamaah 

haji. 

Adapun penelitian terdahulu terdapat hipotesis penelitian yang 

menunjukkan bahwa: 

1. Menurut Sri Wulandari, dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh bimbingan manasik haji terhadap pemahaman pelaksanaan 

ibadah haji.13 

2. Menurut Emmilia, hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh antara kinerja pembimbing bersertifikat terhadap pelayanan 

bimbingan manasik haji.14 

3. Menurut Muhamad Khoirudin, menyatakan bahwa bimbingan manasik 

haji secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kesiapan mental jamaah haji.15 

                                                             
12 Noor Hamid, Mikhriani, “Manejemen Bimbingan Haji dan Umrah Panduan Mengelola 

Bimbingan Manasik Menuju Tanah Suci”.,12. 
13 Sri Wulandari, Skripsi “Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Terhadap 

Pemahaman Ibadah Haji Di Kota Parepare”, (Parepare: IAIN Parepare, 2019). 
14 Emmilia Suhandra Putri, Skripsi “Pengaruh Kinerja Pembimbing Bersertifikat 

Terhadap Pelayanan Bimbingan Manasik Haji Di Kec. Lubuk Basung, Kab. Agam, Sumatra 
Barat”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022). 

15  Muhamad  Khoirudin, “Pengaruh Bimbingan Manasik Haji terhadap Kesiapan Mental 

Jamaah Haji pada KBIHU Al-Azhar Jakarta Selatan”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2020). 
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Berdasarkan hasil dari ketiga penelitian diatas, maka dapat diajukan 

hipotesis penelitiannya, yaitu pengaruh kualitas pembimbing manasik haji 

terhadap tingkat pemahaman jamaah haji Kecamatan Metro Timur tahun 

2022, sebagai berikut: 

Ho :   Tidak terdapat pengaruh signifikan antara kualitas pembimbing 

manasik haji terhadap tingkat pemahaman jamaah haji. 

Ha:   Terdapat pengaruh signifikan antara kualitas pembimbing manasik haji 

terhadap tingkat pemahaman jamaah haji. 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian menjabarkan tentang jenis, dan sifat penelitian. 

Rancangan penelitian adalah rencana untuk memilih sumber-sumber dan jenis 

informasi yang dipakai untuk menjawab pertanyaan peneliti.1 Rancangan 

penelitian dilakukan untuk memperoleh data yang valid. 

Jenis dan sifat penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif, 

yaitu penelitian tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk 

angka-angka, meskipun juga berupa data kualitatif sebagai pendukungnya, 

seperti kata-kata atau kalimat yang tersusun dalam angket, kalimat hasil 

wawancara antara peneliti dan informan. Dengan demikian penelitian ini akan 

mencari ada atau tidaknya pengaruh antara kualitas pembimbing manasik haji 

terhadap tingkat pemahaman jamaah haji KUA Kecamatan Metro Timur 

tahun 2022. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel adalah penentuan kontrak atau sifat variabel yang 

akan dipelajari sehingga diperoleh informasi, kemudian ditarik sebuah 

kesimpulan.2 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas 

(X) dan variabel terikat (Y). Adapun Variabel-variabel tersebut diantaranya 

sebagai berikut: 

                                                             
1 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), 80. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 

2016), 31. 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

 

No. Variabel Indikator Sub Indikator Skala 

1 Kualitas 

Pembimbing 

Manasik Haji 

(X) 

1. Profesional a. Kemampuan dan 

kualitas yang 

profesional. 

b. Menguasai 

materi-materi 

bimbingan 

manasik haji. 

Likert 

2. Pedagogik a. Memahami 

karakteristik 

jamaah haji. 

b. Menyampaikan 

materi dengan 

menggunakan 

metode ceramah, 

tanya jawab, 

diskusi, peragaan, 

penayangan 

video, praktik 

manasik dan 

simulasi. 

3. Kepribadian a. Bersikap sopan 

dan ramah 

kepada peserta 

bimbingan 

manasik haji. 

b. Menyampaikan 

materi dengan 

tegas dan berani. 

4. Sosial a. Mudah 

berinteraksi 

dengan peserta 

bimbingan 

manasik haji. 

b. Memberikan 

pemahaman 

materi yang baik. 

5. Bersertifikat a. Memiliki 

pengalaman 

dalam ibadah 

haji. 

b. Pembimbing 

manasik haji 
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wajib mengikuti 

sertifikasi 

bimbingan 

manasik haji. 

 

2 Pemahaman 

Jamaah Haji 

(Y) 

1. Menjelaskan a. Menjelaskan 

kembali materi 

yang telah 

diajarkan. 

b. memahami 

materi dengan 

jelas. 

2.  Menafsirkan a. Kegiatan 

bimbingan 

manasik haji 

menjadi 

gambarkan ketika 

berada di Tanah 

suci. 

b. Dapat 

menggambarkan 

proses runtutan 

pelaksanaan 

ibadah haji. 

3. Merangkum a. Mencacat semua 

materi yang 

dijelaskan. 

b. Mencatat dan 

menghafalkan 

do’a-do’a dalam 

ibadah haji.  

4. Menyimpulkan a. Paham mengenai 

manasik haji. 

b. Dapat 

menerapkan ilmu 

yang telah 

disampaikan 

pembimbing 

manasik haji. 

5. Membandingkan a. Dapat memahami 

dan 

mempraktikkan 

manasik haji 

b. Kegiatan 

bimbingan 

manasik haji 
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lebih terahkan. 

6. Mengklasifikasi a. Dapat 

mengklasifikasik

an antara syarat, 

rukun dan wajib 

haji. 

b. Dapat 

Mengurutkan 

rukun haji dan 

wajib haji. 

7. Mencontohkan a. Kegiatan 

bimbingan 

manasik haji 

memberikan 

contoh bagi calon 

jamaah haji. 

b. Jamaah dapat 

melakukan 

manasik haji 

ketika berada di 

Tanah Suci. 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah yang terdiri dari atas obyek/subyek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari lalu kemudian ditarik sebuah kesimpulan.3 

Populasi yang dijadikan peneliti sebagai subjek penelitian adalah 

jamaah haji KUA Kecamatan Metro Timur Tahun 2022. Adapun jumlah 

populasi dalam penelitian ini adalah 47 jamaah haji. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.4 Dalam penelitian ini sampel atau respondennya 

                                                             
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.,115. 
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adalah jamaah haji KUA Kecamatan Metro Timur Tahun 2022. 

Berdasarkan penentuan jumlah responden yang akan dijadikan sampel, 

peneliti menggunakan rumus Solvin, yaitu sebagai berikut:5 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁. 𝑒2
 

 Keterangan: 

 n = Jumlah sampel 

 N = Jumlah populasi 

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan (dalam penelitian ini 

digunakan 10%) 

Dengan demikian diperoleh jumlah sampel sebesar: 

 𝑛 =
47

1 + 47 (0,1)2
 

 𝑛 =
47

1,47
 

 n = 31,97 

 Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Solvin 

dengan jumlah populasi 47 jamaah haji maka sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 31,97 tetapi karena subjek penelitian bukan bilangan pecahan, 

maka dibulatkan menjadi 32 jamaah haji atau responden. 

  

                                                                                                                                                                       
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., 81. 
5 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif., 180. 
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3. Teknik Sampling 

Teknik yang digunakan didalam penelitian ini, yaitu dengan 

menggunakan teknik non probability  sampling. Teknik ini merupakan 

cara pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang sama untuk 

dipilih sebagai sampel. Adapun teknik untuk memilih sampel 

menggunakan purposive sampling yaitu cara pemilihan sampel dengan 

pertimbangan atas persyaratan sampel.6 

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel yaitu jamaah haji yang 

memenuhi kriteria. Adapun kriteria yang dijadikan sebagai sampel 

penelitian yaitu jamaah haji KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu proses pengumpulan data primer  

dan data sekunder dari suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan 

langkah awal yang penting dilakukan, karena data yang dikumpulkan akan 

digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan.7 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Kuesioner/Angket 

Kuesioner adalah cara atau teknik pengumpulan informasi yang 

memungkinkan analisis mempelajari sikap, perilaku, keyakinan, dan 

karakteristik dari beberapa sumber informasi yang sudah ada. Teknik 
                                                             

6 Sofyan Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2014), 18. 
7 Sofyan Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif., 39.  
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kuesioner mempunyai dua jenis dalam pengumpulan data, yaitu kuesioner 

terbuka dan kuesioner tertutup.8 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik kuesioner 

tertutup yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 

responden sudah dalam bentuk pilihan ganda. Kuesioner ini dipergunakan 

untuk memperoleh data tentang pengaruh kualitas pembimbing terhadap 

tingkat pemahaman jamaah haji mengenai manasik haji. Sistem pembagian 

kuesioner/angket dilakukan dengan menggunakan google form. 

Penyebaran angket dilakukan melalui whatsapp dengan disebarkan kepada 

responden atau jamaah haji kecamatan Metro Timur tahun 2022 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa data tertulis yang mengandung keterangan dan 

penjelasan sesuai dengan masalah penelitian.9 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dokumentasi yang digunakan 

yaitu berupa sekumpulan data verbal dalam berbentuk tulisan. Dalam 

penelitian ini, peneliti mencatat data tentang profil KUA Kecamatan Metro 

Timur dan dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan masalah 

penelitian sebagai bukti lampiran penelitian ini. 

  

                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., 44. 
9 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif.,152. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam 

pengumpulan data. Instrumen adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.10 

Langkah dalam penyusunan kuesioner pada masing-masing variabel 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Pembuatan dan penyusunan pertanyaan sesuai dengan indikator variabel 

2. Melakukan analisis untuk melihat kesesuaian dengan indikator serta 

ketepatan penyusunan kuesioner dari segi bahasa dan aspek yang diukur. 

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa 

kuesioner dengan Skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentan objek atau 

fenomena tertentu. Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini, 

dengan menggunakan skala likert 5 dengan alternatif jawaban kriteria sebagai 

berikut:11 

Tabel.3.2 

Skala Likert 

 

No. Indikator Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S)  4 

3 Cukup Setuju (CS) 3 

3 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Adapun jumlah butir pernyataan dari masing-masing indikator, dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini:  

                                                             
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., 102. 
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., 50.  
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1. Rancangan Instrumen 

Adapun rancangan instrumen atau jumlah butir pernyataan yang 

dibuat di dalam penelitian ini, yaitu: 

Tabel 3.3 

Jumlah butir pernyataan dari masing-masing indikator 

 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Item 

Nomor 

Item 

Kualitas 

Pembimbing 

Manasik 

Haji 

(X) 

1. Profesional 

2. Pedagogik 

3. Kepribadian 

4. Sosial 

5. Bersertifikat 

2 

2 

2 

2 

2 

1,2 

3,4 

5,6 

7,8 

9,10 

Pemahaman 

Jamaah Haji 

(Y) 

1. Menjelaskan 

2. Menafsirkan 

3. Merangkum 

4. Menyimpulkan 

5. Membandingkan 

6. Mengklasifikasi 

7. Mencontohkan 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

1,2 

3,4 

5,6 

7,8 

9,10 

11,12 

13,14 

 

Berdasarkan indikator pernyataan tersebut, maka dapat dijadikan 

sebagai  rancangan instrumen penelitian dalam bentuk pernyataan 

kuesioner yang akan diberi skor pada setiap jawaban dari responden yang 

diasumsikan benar dan dapat dipercaya menurut skala likert. Jumlah 

pernyataan pada instrumen penelitian berjumlah 24 item pernyataan.  

2. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

mampu mengukur apa yang ingin diukurnya.12 Uji validitas ini 

                                                             
12 Sofyan Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif., 75. 
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digunakan untuk mengetahui kelayakan pertanyaan-pertanyaan dalam 

suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel.  

Untuk mengukur kemantapan pengumpulan data dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan alat ukur validitas sebagai alat 

yang digunakan untuk mengukur data agar data yang diteliti benar 

adanya. Dengan demikian, hasil perhitungan uji validitas dengan 𝑎 =

0,05. Maka dikatakan valid apabila signifikansi< 0,05 dan 

signifikansi> 0,05 berarti tidak valid. Data diolah menggunakan 

SPPSS 26,0 For Window’s. Adapun rumus yang akan peneliti 

gunakan adalah teknik korelasi product moment sebagai berikut:13 

𝑟𝑥𝑦=

𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2] [𝑁 ∑ 𝑌 2 − (∑ 𝑌)2]
 

Keterangan:  

rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment 

X = Jumlah seluruh skor X 

Y = Jumlah seluruh skor Y 

XY = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y 

N = Jumlah sampel 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mendapatkan data dengan 

tujuan pengukuran. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan dua kali 

                                                             
13 Sofyan Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif., 77. 
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atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 

pengukur yang sama pula.14 

Dengan demikian, untuk mencapai hasil, dilakukannya uji 

reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach. Teknik ini 

secara umum yang dianggap reliabel apabila koefisien reliabilitasnya 

r11 > 0,6 yang diolah menggunakan SPPS 26 For Window’s. 

Adapun rumusnya sebagai berikut:15 

𝑟11 =  [
𝑘

𝑘 − 1
] [1

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 

Keterangan:  

r11 = Koefisien reliabilitas instrumen  

k  = Jumlah butir pertanyaan  

∑𝜎
2

𝑏
= Jumlah varian butir 

𝜎
2

𝑡
  = Varian total 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan penyederhanaan data dalam bentuk yang 

mudah dibaca, dipahami dan jelas. Untuk  Data-data yang terkumpul dalam 

penelitian diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode statistik. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

  

                                                             
14 Sofyan Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif., 87. 
15 Sofyan Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif., 90- 91. 
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1. Regresi linear sederhana  

   Regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).16 Regresi linear sederhana 

dengan menggunakan SPSS 26 For Window’s. Regresi linear digunakan 

untuk melihat pengaruh variabel bebas (kualitas pembimbing manasik 

haji) terhadap variabel terikat (tingkat pemahaman jamaah haji), dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

 Keterangan: 

 𝑌 ̂= Variabel terikat ( Tingkat Pemahaman Jamaah Haji) 

X = Variabel bebas (Kualitas Pembimbing Manasik Haji) 

a = Bilangan Konstanta 

b = Koefisien arah regresi linear  

2. Uji Asumsi Klasik 

  Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut:17 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual 

yang dihasilkan dari regresi terdistribusi normal atau tidak. Regresi 

yang baik merupakan regresi yang mempunyai nilai yang berdistribusi 

normal. Penelitian ini untuk menguji normalitas menggunakan metode 

                                                             
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., 188. 
17 Sofyan Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif., 351. 

𝑌̂= 𝑎 + 𝑏𝑋 
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uji One Sample Kolmogorov-Smirnov lebih dari 0,05 dan menggunakan 

metode grafik Plot dengan melihat penyebaran data pada sumber 

diagonal pada grafik normal Plot. Apabila terdapat titik-titik yang 

menyebar pada sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai 

residual berdistribusi normal.  

Kemudian dalam penelitian ini, Uji normalitas digunakan untuk 

melihat suatu data di dalam penelitian sudah terdistribusi normal atau 

tidak. Dengan menguji apakah pada suatu model regresi, suatu variabel 

bebas (kualitas pembimbing manasik haji) dan variabel terikat (tingkat 

pemahaman jamaah haji) ataupun keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. 

b. Uji Linearitas 

 Uji Linearitas merupakan suatu perangkat uji yang diperlukan 

untuk mengetahui bentuk hubungan yang terjadi antara variabel yang 

sedang diteliti. Uji ini dilakukan untuk melihat hubungan dari dua 

variabel yang sedang diteliti apakah terdapat hubungan yang linear dan 

signifikan. Dalam pengujian ini peneliti menggunakan aplikasi SPSS 

pada nilai signifikansi Deviation from Linearity. Adapun teknik 

analisisnya dengan menggunakan nilai signifikansi a = 0,05. Jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel 

X dan variabel Y. Sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak 

terdapat hubungan yang linear antara variabel X dan variabel Y. 
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 Uji linearitas dalam penelitian ini digunakan untuk melihat apakah 

terdapat hubungan yang linear atau signifikan antara variabel X 

(kualitas pembimbing ibadah haji) terhadap variabel Y (tingkat  

pemahaman jamaah haji). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas merupakan suatu keadaan yang mana 

model  regresi terdapat ketidaksamaan varian variabel dan residual dari 

satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik 

merupakan model yang tidak ada heteroskedastisitas. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan Scatterplot yang mana jika terdapat pola 

tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu dan teratur 

maka terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya jika tidak ada pola titik-

titik yang jelas seperti titik menyebar diatas dan dibawah angka nol (0) 

pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Kemudian 

dilanjutkan dengan melihat nilai signifikansi dengan menggunakan Uji 

Glejser dengan meregresikan variabel bebas (X) dengan nilai absolute 

residualnya (ABS_RES). Kriteria tidak terjadi heteroskedisitas apabila 

nilai signifikansi > 0,05.   

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual 

untuk semua pengamatan pada model regresi. 
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3. Uji Hipotesis (Uji t)  

Uji Parsial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.18 Dimana 

untuk melihat Ho diterima atau ditolak, maka digunakan uji t dengan 

kriteria pengujian membandingkan antara thitung dan ttabel, apabila thitung> 

ttabel, maka Ho ditolak, dan sebaliknya apabila thitung<ttabel, maka Ho 

diterima. 

Pengambilan hipotesis dengan uji parsial juga dapat dilihat dari 

nilai probabilitasnya. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis ini menggunakan SPSS 26,0 

For Window’s untuk mengetahui terdapat pengaruh atau tidak antara 

variabel bebas (kualitas pembimbing manasik haji) terhadap variabel 

terikat (tingkat pemahaman jamaah haji). 

4. Koefisien Determinasi (R2) 

  Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel terikat.19 Nilai 

koefisien determinasi bernilai di antara nol (0) sampai satu (1). Jika hasil 

nilai koefisien determinasi mendekati angka nol (0) berarti kemampuan 

model dalam menerangkan variabel terikat sangat lemah. Sebaliknya 

apabila hasil nilai koefisien determinasi mendekati angka satu (1) berarti 

kemampuan model menerangkan variabel terikat semakin kuat.  

                                                             
18 Sofyan Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif., 126. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., 250. 



46 

 

 

 

  Uji dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan variabel terikat (tingkat pemahaman jamaah haji) 

terhadap variabel bebas (kualitas pembimbing manasik haji). 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah KUA Kecamatan Metro Timur 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Metro Timur 

merupakan salah satu Kantor yang sudah ada berdasarkan Keputusan 

Menteri Agama No. 323/2002 tanggal 12 Juni 2002. Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Metro Timur bergerak dibawah naungan 

Kementerian Agama Kota Metro yang mempunyai tugas dan fungsi 

untuk melaksanakan sebagian tugas dan fungsi pemerintah di bidang 

pembangunan agama di Kecamatan, khususnya di bidang urusan 

agama Islam.1  

KUA Kecamatan Metro Timur dalam melaksanakan tugasnya 

merencanakan berbagai program kegiatan yang dituangkan dalam 

rencana program strategis. Hal tersebut dimaksud agar tugas dan 

fungsi yang embannya dapat dicapai dengan hasil yang baik. 

b. Visi dan Misi KUA Kecamatan Metro Timur 

1) Visi KUA Kecamatan Metro Timur 

Terwujudnya masyarakat Kecamatan Metro Timur yang taat 

beragama, rukun, cerdas, mandiri dan sejahtera lahir batin.  

                                                             
 1 Profil KUA Kecamtan Metro Timur Kota Metro Tahun 2021, (Metro: KUA Metro 

Timur, 2021), 8, di akses dari https://dokumen.tips/documents/profil-kua-kecamatan-metro-timur-

kota-metro-tahun-.html diunduh pada 13 November 2022. 
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2) Misi KUA Kecamatan Metro Timur 

a) Meningkatkan pelayanan administrasi NR dengan sistem 

aplikasi IT yang handal dan optimal. 

b) Melaksanakan bimbingan keluarga sakinah (suscatin) secara 

berkesinambungan. 

c) Meningkatkan kerukunan umat beragama dan ibadah sosial 

kemasyarakatan.  

d) Meningkatkan Peran dan Fungsi lembaga keagamaan dalam 

pengetahuan, penghayatan dan pengalaman agama. 

e) Meningkatkan pemahaman agama masyarakat menuju 

masyarakat cerdas, mandiri dan sejahtera lahir batin. 

f) Melaksanakan bimbingan bagi calon jamaah haji dan pasca haji. 

g) Menjadikan KUA sebagai tempat yang nyaman bagi karyawan 

dan masyarakat Kecamatan Metro Timur.2 

c. Struktur Organisasi KUA Kecamatan Metro Timur3 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

  

                                                             
2 Profil KUA Kecamtan Metro Timur Kota Metro Tahun 2021.,10. 
3 Profil KUA Kecamtan Metro Timur Kota Metro Tahun 2021.,11. 

Kepala KUA 

Drs. Ahmat Subandi,MH 

Penghulu 

H. Nurhadi, S.Ag & H. Yusroni, Lc 

Penyuluh Agama Islam 

Kurniasih, SEI 

JFU 

Sarnahwati 

JFU Operatos Simkah 

Amurti Galih Putri, S.Kom 
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2. Deskripsi Data Responden 

 Populasi dalam penelitian ini adalah jamaah haji KUA Kecamatan 

Metro Timur tahun 2022. Adapun jumlah sampel yang ditentukan 

sebanyak 32 responden dengan teknik non probability sampling. Masing-

masing responden diberikan kuesioner untuk memberikan jawaban atas 

pernyataan yang telah disediakan peneliti. Kuesioner dibagi menjadi 2 

variabel yaitu kualitas pembimbing manasik haji (X) dengan 5 indikator 

dan tingkat pemahaman jamaah haji (Y) sebanyak 7  indikator. 

 Berikut ini karakteristik responden dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Responden Berdasarkan Usia 

Deskripsi data responden berdasarkan kelompok usia dapat 

disajikan pada tabel 4. 1 berikut: 

Tabel 4.1 

Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia Responden Presentase 

30-47 Tahun 10 31% 

48-65 Tahun 22 69% 

Jumlah 32 100% 

 Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

Hasil yang dapat dilihat pada pada tabel 4.1 didapatkan 

informasi mengenai usia responden yang berusia 30-47 tahun 

sebanyak 10 responden dan usia 48-65 tahun sebanyak 22 responden.  

Berdasarkan hasil olah data di atas, dapat dikatakan bahwa 

usia jamaah haji KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 

didominasi oleh usia 48-65 tahun. 
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b. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  

  Deskripsi data responden berdasarkan pendidikan terakhir 

responden yang dapat disajikan pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 

Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Responden Presentase 

SMA 20 63% 

SMK 1 3% 

D1 1 3% 

S1 9 28% 

S2 1 3% 

Jumlah 32 100% 

  Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

Hasil yang dapat dilihat pada pada tabel 4.2 didapatkan 

informasi mengenai pendidikan terakhir responden, yaitu untuk SMA 

sebanyak 20 responden, SMK sebanyak 1 responden, D1 sebanyak 1 

responden, S1 sebanyak 9 responden dan S2 sebanyak 1 responden. 

Berdasarkan hasil olah data di atas, dapat dikatakan bahwa 

pendidikan terakhir  jamaah haji KUA Kecamatan Metro Timur tahun 

2022 didominasi jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). 

c. Responden Berdasarkan Pekerjaan  

Deskripsi data responden berdasarkan pekerjaan responden 

yang dapat disajikan pada tael 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 

Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Responden Presentase 

Petani 3 9% 

Wiraswasta 10 31% 

PNS 8 25% 

Ibu Rumah Tangga 11 35% 

Jumlah 32 100% 
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Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

Hasil yang dapat dilihat pada pada tabel 4.3 didapatkan 

informasi mengenai pekerjaan responden, yaitu untuk petani sebanyak 

3 responden, wiraswasta sebanyak 10 responden, PNS sebanyak 8 

responden, dan Ibu Rumah Tangga Sebanyak 11 responden. 

Berdasarkan hasil olah data di atas, dapat dikatakan bahwa 

pekerjaan jamaah haji KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 

didominasi oleh Ibu Rumah Tangga (IRT) bagi jamaah haji wanita 

dan wiraswasta bagi jamaah pria. 

3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Variabel Kualitas Pembimbing Manasik Haji 

1) Deskripsi Indikator Profesional 

a) Pembimbing manasik haji memiliki kemampuan dan kualitas 

yang profesional mengenai manasik haji. 

Gambar 4.2 

Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

  Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang pembimbing manasik haji memiliki 



52 

 

 

 

kemampuan dan kualitas yang profesional mengenai manasik 

haji, 15,6% cukup setuju, 34,4% sangat setuju dan 50% setuju. 

  Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang 

pembimbing manasik haji memiliki kemampuan dan kualitas 

yang profesional mengenai manasik haji,  menunjukkan bahwa 

pernyataan tersebut didominasi oleh keterangan setuju. Maka 

dapat dikatakan jamaah haji setuju apabila pembimbing 

manasik haji memiliki kemampuan dan kualitas yang 

profesional.  

b) Pembimbing manasik haji menguasai materi-materi yang 

berkaitan dengan manasik haji. 

      Gambar 4.3 

Tanggapan responden  

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang pembimbing manasik haji menguasai 

materi-materi yang berkaitan dengan manasik haji 21,9% 

cukup setuju, 34,4% setuju, dan 43,8% sangat setuju. 
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  Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang 

pembimbing manasik haji menguasai materi-materi yang 

berkaitan dengan manasik haji, menunjukkan bahwa 

pernyataan tersebut didominasi oleh keterangan sangat setuju. 

Maka dapat dikatakan jamaah haji sangat setuju apabila 

pembimbing manasik haji menguasai materi-materi yang 

berkaitan dengan manasik haji. 

2) Deskripsi Indikator Pedagogik 

a) Pembimbing manasik haji berusaha memahami karakteristik 

jamaah haji sehingga jamaah merasa lebih diperhatikan. 

Gambar 4.4 

Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

 Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang pembimbing manasik haji berusaha 

memahami karakteristik jamaah haji sehingga jamaah merasa 

lebih diperhatikan, 21,9% sangat setuju, 25% cukup setuju dan 

53,1% setuju.  
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 Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang 

pembimbing manasik haji berusaha memahami karakteristik 

jamaah haji sehingga jamaah merasa lebih diperhatikan, 

menunjukkan bahwa pernyataan tersebut didominasi oleh 

keterangan setuju. Maka dapat dikatakan jamaah haji setuju 

apabila pembimbing manasik haji berusaha memahami 

karakteristik jamaah haji sehingga jamaah merasa lebih 

diperhatikan. 

b) Dalam menyampaikan materi pembimbing manasik haji 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, 

peragaan, penayangan video, praktik manasik, dan simulasi. 

Gambar 4.5 

Tanggapan Responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang dalam menyampaikan materi pembimbing 

manasik haji menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 

diskusi, peragaan, penayangan video, praktik manasik, dan 
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simulasi, 12,5% cukup setuju, 40,6% setuju, 46,9% sangat 

setuju. 

 Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang 

penyampaian materi pembimbing manasik haji menggunakan 

metode ceramah, tanya jawab, diskusi, peragaan, penayangan 

video, praktik manasik, dan simulasi, menunjukkan bahwa 

pernyataan tersebut didominasi oleh keterangan sangat setuju. 

Maka dapat dikatakan jamaah haji sangat setuju apabila dalam 

menyampaikan materi pembimbing manasik haji 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, 

peragaan, penayangan video, praktik manasik, dan simulasi. 

3) Deskripsi Indikator Kepribadian 

a) Pembimbing manasik haji bersikap sopan dan ramah kepada 

peserta bimbingan manasik haji. 

  Gambar 4.6 

Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang pembimbing manasik haji bersikap sopan 
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dan ramah kepada peserta bimbingan manasik haji, 12,5% 

cukup setuju, 43,8% setuju, 43,8% sangat setuju. 

 Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang 

pembimbing manasik haji bersikap sopan dan ramah kepada 

peserta bimbingan manasik haji, menunjukkan bahwa 

pernyataan tersebut didominasi oleh keterangan sangat setuju. 

Maka dapat dikatakan jamaah haji sangat setuju apabila 

pembimbing manasik haji bersikap sopan dan ramah kepada 

peserta bimbingan manasik haji. 

b) Dalam menyampaikan materi, pembimbing manasik haji 

bersikap tegas dan berani. 

Gambar 4.7 

Tanggapan Responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

 Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang dalam menyampaikan materi, pembimbing 

manasik haji bersikap tegas dan berani, 18,8% cukup setuju, 

31,3% sangat setuju, dan 50% setuju. 
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 Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang dalam 

menyampaikan materi pembimbing manasik haji bersikap 

tegas dan berani, menunjukkan bahwa pernyataan tersebut 

didominasi oleh keterangan setuju. Maka dapat dikatakan 

jamaah haji sangat setuju apabila dalam menyampaikan materi, 

pembimbing manasik haji bersikap tegas dan berani. 

4) Deskripsi Indikator Sosial 

a) Pembimbing manasik haji mudah berinteraksi dengan peserta 

bimbingan manasik haji. 

Gambar 4.8 

Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

 Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang pembimbing manasik haji mudah 

berinteraksi dengan peserta bimbingan manasik haji, 9,4% 

cukup setuju, 43,8% setuju, dan 46,9% sangat setuju. 

 Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang pembimbing 

manasik haji mudah berinteraksi dengan peserta bimbingan 
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manasik haji, menunjukkan bahwa pernyataan tersebut 

didominasi oleh keterangan sangat setuju. Maka dapat 

dikatakan jamaah haji sangat setuju apabila pembimbing 

manasik haji mudah berinteraksi dengan peserta bimbingan 

manasik haji. 

b) Pembimbing manasik haji memberikan pemahaman materi 

yang baik terhadap jamaah haji. 

  Gambar 4.9 

  Tanggapan responden 

 
 Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

 Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang pembimbing manasik haji memberikan 

pemahaman materi yang baik terhadap jamaah haji, 40,6% 

setuju, dan 56,3% sangat setuju. 

 Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang pembimbing 

manasik haji memberikan pemahaman materi yang baik 

terhadap jamaah haji, menunjukkan bahwa pernyataan tersebut 

didominasi oleh keterangan sangat setuju. Maka dapat 

dikatakan jamaah haji sangat setuju apabila pembimbing 
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manasik haji memberikan pemahaman materi yang baik 

terhadap jamaah haji. 

5)  Deskripsi Indikator Bersertifikat 

a) Untuk menjadi seorang pembimbing manasik haji tentunya 

sudah memiliki pengalaman dalam ibadah haji. 

Gambar 4.10 

Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

 Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang untuk menjadi seorang pembimbing 

manasik haji tentunya sudah memiliki pengalaman dalam 

ibadah haji, 1,8% cukup setuju, 37,5% setuju, dan 43,6% 

sangat setuju. 

 Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang menjadi 

seorang pembimbing manasik haji tentunya sudah memiliki 

pengalaman dalam ibadah haji, menunjukkan bahwa pernyataan 

tersebut didominasi oleh keterangan sangat setuju. Maka dapat 

dikatakan jamaah haji sangat setuju apabila untuk menjadi 
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seorang pembimbing manasik haji tentunya sudah memiliki 

pengalaman dalam ibadah haji. 

b) Menjadi pembimbing manasik haji wajib mengikuti sertifikasi 

pembimbingan manasik haji.  

   Gambar 4.11 

Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

 Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang menjadi pembimbing manasik haji wajib 

mengikuti sertifikasi pembimbingan manasik haji, 9,4% cukup 

setuju, 43,8% setuju, dan 46,9% sangat setuju. 

 Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang menjadi 

pembimbing manasik haji wajib mengikuti sertifikasi 

pembimbingan manasik haji, menunjukkan bahwa pernyataan 

tersebut didominasi oleh keterangan sangat setuju. Maka dapat 

dikatakan jamaah haji sangat setuju apabila untuk menjadi 

pembimbing manasik haji wajib mengikuti sertifikasi 

pembimbingan manasik haji. 
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b. Deskripsi Variabel Tingkat Pemahaman Jamaah Haji 

1) Deskripsi Indikator Menjelaskan 

a) Jamaah dapat dengan mudah menjelaskan kembali materi yang 

telah diajarkan oleh pembimbing manasik haji. 

  Gambar 4.12 

  Tanggapan responden 

 
 Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

 Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang jamaah dapat dengan mudah menjelaskan 

kembali materi yang telah diajarkan oleh pembimbing manasik 

haji, 15,6% cukup setuju, 37,5% sangat setuju, dan 46,9% 

setuju. 

 Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang jamaah 

dapat dengan mudah menjelaskan kembali materi yang telah 

diajarkan oleh pembimbing manasik haji, menunjukkan bahwa 

pernyataan tersebut didominasi oleh keterangan setuju. Maka 

dapat dikatakan jamaah haji setuju apabila jamaah dapat 
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dengan mudah menjelaskan kembali materi yang telah 

diajarkan oleh pembimbing manasik haji. 

b) Jamaah dapat memahami dengan jelas materi yang sudah 

dijelaskan baik itu dari teori sampai praktik manasik haji. 

Gambar 4.13 

Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

 Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang jamaah dapat memahami dengan jelas 

materi yang sudah dijelaskan baik itu dari teori sampai praktik 

manasik haji, 15,6% cukup setuju, 37,5% setuju, dan 46,9% 

sangat setuju. 

 Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang jamaah 

dapat memahami dengan jelas materi yang sudah dijelaskan 

baik itu dari teori sampai praktik manasik haji, menunjukkan 

bahwa pernyataan tersebut didominasi oleh keterangan sangat 

setuju. Maka dapat dikatakan jamaah haji sangat setuju apabila 
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jamaah dapat memahami dengan jelas materi yang sudah 

dijelaskan baik itu dari teori sampai praktik manasik haji. 

2) Deskripsi Indikator Menafsirkan 

a) Kegiatan bimbingan manasik haji menjadi gambaran bagi 

jamaah ketika melaksanakan ibadah haji di Tanah Suci. 

  Gambar 4.14 

  Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

 Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang kegiatan bimbingan manasik haji menjadi 

gambaran bagi jamaah ketika melaksanakan ibadah haji di 

Tanah Suci, 28,1% cukup setuju, 34,4% setuju, dan 37,5% 

sangat setuju. 

 Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang kegiatan 

bimbingan manasik haji menjadi gambaran bagi jamaah ketika 

melaksanakan ibadah haji di Tanah Suci, menunjukkan bahwa 

pernyataan tersebut didominasi oleh keterangan sangat setuju. 

Maka dapat dikatakan jamaah haji sangat setuju apabila 
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kegiatan bimbingan manasik haji menjadi gambaran bagi 

jamaah ketika melaksanakan ibadah haji di Tanah Suci. 

b) Setelah mengikuti bimbingan manasik haji, jamaah dapat 

menggambarkan proses runtutan pelaksanaan ibadah haji di 

Tanah Suci. 

Gambar 4.15 

Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

 Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang setelah mengikuti bimbingan manasik haji, 

jamaah dapat menggambarkan proses runtutan pelaksanaan 

ibadah haji di Tanah Suci, 28,1% cukup setuju, 31,3% setuju, 

dan 40,6% sangat setuju. 

 Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang setelah 

mengikuti bimbingan manasik haji, jamaah dapat 

menggambarkan proses runtutan pelaksanaan ibadah haji di 

Tanah Suci, menunjukkan bahwa pernyataan tersebut 

didominasi oleh keterangan sangat setuju. Maka dapat 
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dikatakan jamaah haji sangat setuju apabila setelah mengikuti 

bimbingan manasik haji, jamaah dapat menggambarkan proses 

runtutan pelaksanaan ibadah haji di Tanah Suci. 

3) Deskripsi Indikator Merangkum 

a) Jamaah mencatat semua materi yang dijelaskan oleh 

pembimbing. 

Gambar 4.16 

Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

 Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang jamaah mencatat semua materi yang 

dijelaskan oleh pembimbing, 21,9% cukup setuju, 37,5% 

sangat setuju, dan 40,6% setuju. 

 Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang jamaah 

mencatat semua materi yang dijelaskan oleh pembimbing, 

menunjukkan bahwa pernyataan tersebut didominasi oleh 

keterangan setuju. Maka dapat dikatakan jamaah haji setuju 
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apabila jamaah mencatat semua materi yang dijelaskan oleh 

pembimbing. 

b) Jamaah mencatat dan menghafalkan do’a manasik haji  ketika 

melaksanakan ibadah haji. 

 Gambar 4.17 

 Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

 Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang jamaah mencatat dan menghafalkan do’a 

manasik haji ketika melaksanakan ibadah haji, 9,4% cukup 

setuju, 31,3% sangat setuju, dan 59,4% setuju. 

 Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang jamaah 

mencatat dan menghafalkan do’a manasik haji ketika 

melaksanakan ibadah haji, menunjukkan bahwa pernyataan 

tersebut didominasi oleh keterangan setuju. Maka dapat 

dikatakan jamaah haji setuju apabila jamaah mencatat dan 

menghafalkan do’a manasik haji ketika melaksanakan ibadah 

haji. 
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4) Deskripsi Indikator Menyimpulkan 

a) Adanya kegiatan bimbingan manasik haji, membuat jamaah 

paham mengenai manasik haji. 

Gambar 4.18 

Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

 Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang adanya kegiatan bimbingan manasik haji, 

membuat jamaah paham mengenai manasik haji, 25% cukup 

setuju, 25% setuju, dan 50% sangat setuju. 

 Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang adanya 

kegiatan bimbingan manasik haji, membuat jamaah paham 

mengenai manasik haji, menunjukkan bahwa pernyataan 

tersebut didominasi oleh keterangan sangat setuju. Maka dapat 

dikatakan jamaah haji sangat setuju apabila adanya kegiatan 

bimbingan manasik haji, membuat jamaah paham mengenai 

manasik haji. 
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b) Jamaah dapat menerapkan ilmu yang disampaikan 

pembimbing manasik ketika berada di Tanah Suci. 

Gambar 4.19 

Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang jamaah dapat menerapkan ilmu yang 

disampaikan pembimbing manasik ketika berada di Tanah 

Suci, 18,8% cukup setuju, 34,4% setuju, dan 46,9% sangat 

setuju. 

 Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang jamaah 

dapat menerapkan ilmu yang disampaikan pembimbing 

manasik ketika berada di Tanah Suci, menunjukkan bahwa 

pernyataan tersebut didominasi oleh keterangan sangat setuju. 

Maka dapat dikatakan jamaah haji sangat setuju apabila 

adanya jamaah dapat menerapkan ilmu yang disampaikan 

pembimbing manasik ketika berada di Tanah Suci. 
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5) Deskripsi Indikator Membandingkan 

a) Kegiatan bimbingan manasik haji menjadi wadah bagi jamaah, 

dalam memahami dan mempraktikkan manasik haji untuk 

pertama kalinya. 

  Gambar 4.20 

  Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang kegiatan bimbingan manasik haji menjadi 

wadah bagi jamaah, dalam memahami dan mempraktikkan 

manasik haji untuk pertama kalinya, 40,6% setuju dan 53,1% 

sangat setuju. 

Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang kegiatan 

bimbingan manasik haji menjadi wadah bagi jamaah dalam 

memahami dan mempraktikkan manasik haji untuk pertama 

kalinya, menunjukkan bahwa pernyataan tersebut didominasi 

oleh keterangan sangat setuju. Maka dapat dikatakan jamaah 

haji sangat setuju apabila adanya kegiatan bimbingan manasik 
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haji menjadi wadah bagi jamaah dalam memahami dan 

mempraktikkan manasik haji untuk pertama kalinya. 

b) Adanya kegiatan bimbingan manasik haji, membuat jamaah 

lebih terarahkan ketika melaksanakan ibadah haji di Arab 

Saudi. 

Gambar 4.21 

Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang adanya kegiatan bimbingan manasik haji, 

membuat jamaah lebih terarahkan ketika melaksanakan ibadah 

haji di Arab Saudi, 9,4% cukup setuju, 34,4% setuju, dan 

56,3% sangat setuju.  

Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang adanya 

kegiatan bimbingan manasik haji, membuat jamaah lebih 

terarahkan ketika melaksanakan ibadah haji di Arab Saudi, 

menunjukkan bahwa pernyataan tersebut didominasi oleh 

keterangan sangat setuju. Maka dapat dikatakan jamaah haji 

sangat setuju apabila adanya kegiatan bimbingan manasik haji, 
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membuat jamaah lebih terarahkan ketika melaksanakan ibadah 

haji di Arab Saudi. 

6) Deskripsi Indikator Mengklasifikasi 

a) Setelah mengikuti kegiatan bimbingan manasik haji, jamaah 

dapat mengklasifikasikan dan memahami antara syarat haji, 

rukun haji dan wajib haji. 

Gambar 4.22 

Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang setelah mengikuti kegiatan bimbingan 

manasik haji, jamaah dapat mengklasifikasikan dan memahami 

antara syarat haji, rukun haji dan wajib haji, 21,9% cukup 

setuju, 28,1% sangat setuju, dan 50% setuju. 

Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang setelah 

mengikuti kegiatan bimbingan manasik haji, jamaah dapat 

mengklasifikasikan dan memahami antara syarat haji, rukun 

haji dan wajib haji, menunjukkan bahwa pernyataan tersebut 
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didominasi oleh keterangan setuju. Maka dapat dikatakan 

jamaah haji setuju apabila setelah mengikuti kegiatan 

bimbingan manasik haji, jamaah dapat mengklasifikasikan dan 

memahami antara syarat haji, rukun haji dan wajib haji. 

b) Jamaah dapat mengurutkan rukun haji dan wajib haji, setelah 

mengikuti bimbingan manasik haji. 

Gambar 4.23 

Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang jamaah dapat mengurutkan rukun haji dan 

wajib haji, setelah mengikuti bimbingan manasik haji, 21,9% 

cukup setuju, 31,3% sangat setuju, dan 46,9% setuju. 

Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang jamaah 

dapat mengurutkan rukun haji dan wajib haji setelah mengikuti 

bimbingan manasik haji, menunjukkan bahwa pernyataan 

tersebut didominasi oleh keterangan setuju. Maka dapat 

dikatakan jamaah haji setuju apabila jamaah dapat 
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mengurutkan rukun haji dan wajib haji setelah mengikuti 

bimbingan manasik haji. 

7) Deskripsi Indikator Mencontohkan 

a) Kegiatan praktik bimbingan manasik haji wajib dihadiri oleh 

calon jamaah haji, karena untuk memberikan contoh bagi 

calon jamaah ketika melaksanakan ibadah haji di Tanah Suci. 

Gambar 4.24 

Tanggapan responden 

 
   Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang kegiatan praktik bimbingan manasik haji 

wajib dihadiri oleh calon jamaah haji, karena untuk 

memberikan contoh bagi calon jamaah ketika melaksanakan 

ibadah haji di Tanah Suci, 9,4% cukup setuju, 37,5% setuju, 

dan 53,1% sangat setuju. 

Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang kegiatan 

praktik bimbingan manasik haji wajib dihadiri oleh calon 

jamaah haji, karena untuk memberikan contoh bagi calon 

jamaah ketika melaksanakan ibadah haji di Tanah Suci, 
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menunjukkan bahwa pernyataan tersebut didominasi oleh 

keterangan sangat setuju. Maka dapat dikatakan jamaah haji 

sangat setuju apabila kegiatan praktik bimbingan manasik haji 

wajib dihadiri oleh calon jamaah haji karena dapat 

memberikan contoh bagi calon jamaah ketika melaksanakan 

ibadah haji di Tanah Suci. 

b) Jamaah dapat melakukan manasik haji di Tanah Suci, karena 

jamaah telah melakukan praktik bimbingan manasik sebelum 

pemberangkatan. 

Gambar 4.25 

Tanggapan responden 

 
Sumber : Hasil olah data primer, Mei (2023) 

 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 

pernyataan tentang jamaah dapat melakukan manasik haji di 

Tanah Suci, karena jamaah telah melakukan praktik bimbingan 

manasik sebelum pemberangkatan, 15,6% cukup setuju, 40,6% 

setuju, dan 43,8% sangat setuju. 

Hasil olah data dari tanggapan responden jamaah haji 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022 tentang jamaah 
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dapat melakukan manasik haji di Tanah Suci, karena jamaah 

telah melakukan praktik bimbingan manasik sebelum 

pemberangkatan, menunjukkan bahwa pernyataan tersebut 

didominasi oleh keterangan sangat setuju. Maka dapat 

dikatakan jamaah haji sangat setuju apabila jamaah dapat 

melakukan manasik haji di Tanah Suci, setelah melakukan 

praktik bimbingan manasik sebelum pemberangkatan. 

c. Uji Validitas 

1) Validitas Variabel Kualitas Pembimbing Manasik Haji (X) 

 Pada variabel kualitas pembimbing manasik haji (X) terdiri 

dari 10 item pernyataan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut:  

Tabel 4.4 

 Hasil Uji Validitas Variabel (X) 

 

Variabel 

r 

Hitung 

r 

Tabel 

5% 

(32) 

Sig  

(<0,05) 
Keterangan 

Kualitas 

Pembimbing 

Manasik Haji (X) 

Profesional 
P1 0,786** 0,349 0,000 VALID 

P2 0,707** 0,349 0,000 VALID 

Pedagogik 
P3 0,723** 0,349 0,000 VALID 

P4 0,481** 0,349 0,005 VALID 

Kepribadian 
P5 0,742** 0,349 0,000 VALID 

P6 0,675** 0,349 0,000 VALID 

Sosial 
P7 0,567** 0,349 0,001 VALID 

P8 0,652** 0,349 0,000 VALID 

Bersertifikat 
P9 0,646** 0,349 0,000 VALID 

P10 0,694** 0,349 0,000 
VALID 

Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 26, Mei (2023) 
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 Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa, secara 

keseluruhan indikator maupun item pada masing-masing 

pernyataan pada variabel X (kualitas pembimbing manasik haji), 

dapat dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan memiliki 

rhitung > rtabel dan nilai signifikansi seluruh item < 0,05.  

Hasil olah data dalam variabel X (kualitas pembimbing 

manasik haji) yang terdiri dari 5 indikator dan 10 pernyataan dapat 

dikatakan valid, hal ini dapat dilihat dalam keterangan tabel 4.4. 

Kevalidan data tersebut dapat diartikan bahwa data yang diteliti  

benar adanya dan dapat dipercaya.  

2) Validitas Variabel Tingkat Pemahaman Jamaah Haji (Y)  

Pada variabel tingkat pemahaman jamaah haji (Y) terdiri 

dari 10 item pernyataan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

 Hasil Uji Validitas Variabel (Y) 

 

Variabel 
r 

Hitung 

r 

Tabel 

5% (32) 

Sig  

(< 0,05) 
Ket. Tingkat Pemahaman 

Jamaah Haji (Y) 

Menjelaskan 
P1 0,583** 0,349 0,000 VALID 

P2 0,666** 0,349 0,000 VALID 

Menafsirkan 
P3 0,689** 0,349 0,000 VALID 

P4 0,678** 0,349 0,000 VALID 

Merangkum 
P5 0,504** 0,349 0,003 VALID 

P6 0,653** 0,349 0,000 VALID 

Menyimpulkan 
P7 0,565** 0,349 0,001 VALID 

P8 0,751** 0,349 0,000 VALID 

Membandingkan 
P9 0,732** 0,349 0,000 VALID 

P10 0,755** 0,349 0,000 VALID 

Mengklasifikasi P11 0,751** 0,349 0,000 VALID 
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P12 0,755** 0,349 0,000 VALID 

Mencontohkan P13 0,633** 0,349 0,000 VALID 

P14 0,567** 0,349 0,001 VALID 

Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 26, Mei (2023) 

 Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa, secara 

keseluruhan indikator maupun item pada masing-masing 

pernyataan pada variabel Y (tingkat pemahaman jamaah haji), 

dapat dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan memiliki 

rhitung > rtabel dan nilai signifikansi seluruh item < 0,05.  

Hasil olah data dalam variabel Y (tingkat pemahaman 

jamaah haji) yang terdiri dari 7 indikator dan 14 pernyataan dapat 

dikatakan valid, hal ini dapat dilihat dalam keterangan tabel 4.5. 

Kevalidan data tersebut dapat diartikan bahwa data yang diteliti  

benar adanya dan dapat dipercaya.  

d. Uji Reliabilitas 

 Penelitian ini menguji reliabilitas kuesioner dengan 

menggunakan besaran nilai Alpha Cronbach. Apabila nilai Alpha 

Cronbach rhitung > 0,6 maka indikator pernyataan yang digunakan 

reliabel, dan sebaliknya apabila nilai Alpha Cronbach rhitung < 0,6 

maka indikator pernyataan yang digunakan tidak reliabel. Adapun 

hasil uji reliabilitasnya sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel  Reliability Statistics 

Kualitas Pembimbing 

Manasik Haji (X) 
Cronbach's Alpha N of Items 

0,860 10 

Tingkat Pemahaman 

Jamaah Haji (Y) 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,898 14 

     Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 26, Mei (2023) 

 Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa, nilai 

reliabilitas dari variabel X (kualitas pembimbing manasik haji) sebesar 

0,860 dan variabel Y (tingkat pemahaman jamaaah haji) sebesar 

0,896, hasil tersebut lebih besar dari koefisien Alpha Cronbach 

sebesar 0,60. Hal tersebut sesuai dengan teori yang disampaikan 

Sofyan Siregar, maka dapat dikatakan bahwa alat ukur dalam 

penelitian ini reliabel.  

Hasil olah data pada variabel X (kualitas pembimbing 

manasik haji) dan variabel Y (tingkat pemahaman jamaah haji) dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pengukuran kedua variabel 

tetap konsisten dan nilai reliabilitas pada tabel 4.6 menunjukkan 

bahwa alat ukur dalam penelitian ini reliabel atau dapat dipercaya.   

e. Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai 

residual yang dihasilkan dari regresi berdistribusi normal atau 

tidak. Asumsi data berdistribusi normal adalah jika hasil uji normal 
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> 0,05. Dalam penelitian ini menggunakan Metode Uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov dan menggunakan metode grafik Plot yaitu 

dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik 

normal Plot. Apabila terdapat titik-titik yang menyebar pada sekitar 

garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai residual berdistribusi 

normal. Adapun hasil uji normalitas sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,151 

Positive ,105 

Negative -,151 

Test Statistic ,151 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,061 

  Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 26, Mei (2023) 

 Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov diketahui nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) > 

0,05 yaitu sebesar 0,061. Maka dapat dikatakan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal. 
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Gambar 4.26 

Hasil Uji Normalitas Grafik Plot 
 

 
  Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 26, Mei (2023) 

 

   Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa grafik 

normal Probability Plot of Regression Standardized Residual 

menunjukkan pola grafik yang normal. Hal ini dapat dilihat dari 

titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti garis diagonal. Maka dapat dikatakan 

bahwa model regresi dapat dipakai.  

   Dalam kedua uji tersebut dapat dikatakan bahwa nilai 

residual dalam variabel X dan variabel Y pada penelitian ini 

berdistribusi normal. Artinya data yang diperoleh dalam penelitian 

ini berasal dari populasi yang sebarannya normal. 

2) Uji Linearitas 

 Uji Linearitas digunakan untuk melihat hubungan dari dua 

variabel yang sedang diteliti apakah terdapat hubungan yang linear 
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dan signifikan. Dalam pengujian ini peneliti menggunakan aplikasi 

SPSS pada nilai signifikansi Deviation from Linearity. Adapun 

teknik analisisnya dengan menggunakan nilai signifikansi a = 0,05. 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat hubungan yang linear 

antara variabel X dan variabel Y. Sedangkan jika nilai signifikansi 

> 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel X 

dan variabel Y. Adapun hasil uji linearitas sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 F Sig. 

Tingkat 

Pemahaman 

Jamaah Haji * 

Kualitas 

Pembimbing 

Manasik Haji 

Between 

Groups 

(Combined) 2,749 ,024 

Linearity 22,750 ,000 

Deviation from 

Linearity 

,749 ,673 

Within Groups   

Total   

   Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 26, Mei (2023) 

 

    Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa, nilai 

signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,673 > 0,005, maka 

dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linear antara 

variabel X dan Variabel Y. 

    Berdasarkan hasil uji linearitas yang peneliti lakukan, dapat 

dikatakan bahwa variabel yang ada di dalam penelitian ini terdapat 

hubungan yang linear antara kualitas pembimbing manasik haji 

terhadap tingkat pemahaman jamaah haji. 
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3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan suatu keadaan yang 

mana model regresi terdapat ketidaksamaan varian variabel dan 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Pengujian 

dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat tabel scatterplot 

apabila titik-titik menyebar maka tidak terdapat heteroskedastisitas 

dan dengan melihat nilai signifikansi dengan menggunakan Uji 

Glejser dengan meregresikan variabel bebas (X) dengan nilai 

absolute residualnya (ABS_RES). Kriteria tidak terjadi 

heteroskedasitas apabila nilai signifikansi > 0,05. Adapun hasil uji 

heteroskedastisitas sebagai berikut: 

Gambar 4.27 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

   
  Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 26, Mei (2023) 

 

Berdasarkan gambar 4.27 menunjukkan bahwa hasil titik-

titik menyebar secara acak tidak membentuk pola tertentu dan yang 

tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal 
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ini dapat dikatakan bahwa model regresi tidak memiliki gejala 

adanya heteroskedastisitas sehingga model regresi layak dipakai. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Sig. 

1 (Constant) 0,986 

Kualitas Pembimbing Manasik 

Haji 

0,394 

a. Dependent Variable:ABS_ RES 

   Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 26, Mei (2023) 

 Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

data > 0,05. Data dapat dikatakan bahwa nilai Sig pada tabel 

sebesar 0,394 dimana 0,394 > 0,05 maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

Dalam kedua uji tersebut dapat dikatakan bahwa, untuk 

model regresi pengaruh kualitas pembimbing manasik haji terhadap 

tingkat pemahaman jamaah haji tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas.  

4. Pengujian Hipotesis 

  Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan uji regresi linear sederhana, uji hipotesis (t),  dan uji 

koefisien determinasi.  
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Tabel 4.10 

Hasil Perhitungan 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16,454 8,655  1,901 ,067 

Kualitas 

Pembimbing 

Manasik Haji 

1,004 ,201 ,673 4,983 ,000 

a. Dependent Variable: Tingkat Pemahaman Jamaah Haji 

 Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 26, Mei (2023) 

a. Regresi linear sederhana 

Regresi linear sederhana digunakan untuk melihat pengaruh 

variabel bebas (kualitas pembimbing manasik haji) yang terdiri dari 

indikator profesional, pedagogik, kepribadian, sosial dan bersertifikat  

terhadap variabel terikat (tingkat pemahaman jamaah haji) yang terdiri 

dari menjelaskan, menafsirkan, merangkum, menyimpulkan, 

membandingkan, mengklasifikasi, dan mencontohkan. Berikut ini 

adalah hasil analisis regresi linear sederhana antara kualitas 

pembimbing manasik haji dan pemahaman jamaah haji: 

Berdasarkan tabel 4.10 pada kolom B dapat dikatakan bahwa, 

persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Y = 16,454 + 1,004 X 

 Keterangan dalam model regresi diatas adalah sebagai berikut: 
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1) Nilai konstanta yaitu sebesar 16,454. Angka ini merupakan angka 

konstanta yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada kualitas 

pembimbing manasik haji maka nilai variabel tingkat pemahaman 

jamaah haji yaitu sebesar  16,454. 

2) Nilai koefisien regresi X yaitu sebesar 1,004. Angka ini diartikan 

bahwa setiap penambahan 1% pada variabel pemahaman jamaah haji 

akan meningkatkan nilai kualitas pembimbing manasik haji yaitu 

sebesar 1,004. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga 

dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel kualitas pembimbing 

manasik haji (X) dan variabel tingkat pemahaman jamaah haji (Y) 

berpengaruh positif. 

 Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana 

dalam penelitian ini, yaitu berdasarkan nilai signifikansi dari tabel 

Coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05, sehingga 

dapat dikatakan bahwa variabel X (kualitas pembimbing manasik haji) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (tingkat pemahaman 

jamaah haji). Kemudian berdasarkan nilai t, diketahui nilai thitung 

sebesar 4,983> ttabel sebesar 1,697, sehingga dapat dikatakan bahwa 

variabel X (kualitas pembimbing manasik haji) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Y (tingkat pemahaman jamaah haji). 

 Berdasarkan hasil dari uji regresi linear sederhana dalam 

penelitian ini, dapat dikatakan bahwa model regresi variabel kualitas 
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pembimbing manasik haji berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pemahaman jamaah haji di KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022. 

b. Uji Hipotesis (t) 

Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui apakah koefisien 

regresi tersebut signifikan atau tidak. Adapun hipotesis yang diajukan 

dalam analisis regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut:  

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara kualitas pembimbing 

manasik haji terhadap tingkat pemahaman jamaah haji. 

Ha: Terdapat pengaruh signifikan antara kualitas pembimbing manasik haji 

terhadap tingkat pemahaman jamaah haji. 

Sementara itu memastikan apakah koefisien regresi tersebut 

berpengaruh atau tidak (dalam arti variabel kualitas pembimbing manasik 

haji (X) berpengaruh terhadap variabel tingkat pemahaman jamaah haji 

(Y) ), penelitian ini melakukan uji hipotesis dengan cara membandingkan 

nilai t hitung dengan t tabel. Apabila thitung> ttabel, maka Ho ditolak, dan 

sebaliknya apabila thitung<ttabel, maka Ho diterima. 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai thitung dari tabel 

tersebut sebesar 4,983. Nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel 

dengan kesalahan 5% uji dua pihak dan (dk =  32-2 = 30) maka diperoleh 

ttabel sebesar 1,697. Ketentuannya apabila thitung> ttabel, maka Ho ditolak, dan 

sebaliknya apabila thitung<ttabel, maka Ho diterima. Adapun hasilnya yaitu 

thitung> ttabel, 4,983>1,697. Maka dapat dikatakan bahwa Ho ditolak.  
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Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini, menyatakan 

bahwa hasil analisis regresi linear sederhana pada variabel  kualitas 

pembimbing manasik haji berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pemahaman jamaah haji di KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

  Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk menunjukkan seberapa 

besar kemampuan variabel terikat terhadap variabel bebas. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Adapun hasil uji koefisien 

determinasi sebagai berikut:   

Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,673a ,453 ,435 5,16233 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pembimbing Manasik Haji 

b. Dependent Variable: Tingkat Pemahaman Jamaah Haji 

Sumber : Hasil olah data SPSS Versi 26, Mei (2023) 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai R Square sebesar 0,453 

x 100% = 45,3%. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel kualitas 

pembimbing manasik haji memberikan pengaruh terhadap tingkat 

pemahaman jamaah haji sebesar 45,3%. Sedangkan sisanya sebesar 54,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil dari uji koefisien determinasi dalam penelitian 

ini, menyatakan bahwa variabel pada kualitas pembimbing manasik haji 

memiliki pengaruh terhadap tingkat pemahaman jamaah haji di KUA 
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Kecamatan Metro Timur tahun 2022 sebesar 45,3%. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa adanya pembimbing manasik haji yang berkualitas maka 

dapat meningkatkan pemahaman jamaah haji ketika melaksanakan 

kegiatan bimbingan manasik haji. 

B. Pembahasan 

Pembimbing manasik haji merupakan seseorang yang memiliki 

kompetensi dan kualitas dalam memberikan pemahaman tentang manasik 

haji. Pembimbing manasik haji yang berkualitas tentunya dapat memberikan 

pengaruh yang positif terhadap peserta bimbingan manasik haji. Kegiatan 

bimbingan manasik haji sendiri bertujuan untuk memberikan pemahaman 

kepada jamaah haji agar mengerti mengenai manasik haji yang nantinya 

diterapkan dalam pelaksanaan ibadah haji di Tanah Suci. Dalam uraian 

tersebut dapat dikatakan bahwa dengan adanya seorang pembimbing manasik 

haji yang berkualitas maka akan mempengaruhi tingkat pemahaman jamaah 

haji. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

signifikan antara kualitas pembimbing manasik haji terhadap tingkat 

pemahaman jamaah haji KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022. Dalam 

penelitian ini terdapat  dua variabel yaitu variabel X (kualitas pembimbing 

manasik haji) dan variabel Y (tingkat pemahaman jamaah haji). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik 

analisis data menggunakan teknis analisis regresi linear sederhana. Hasil 

pengolahan data menggunakan program SPSS versi 26. 
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Penyebaran kuesioner/angket dilakukan kepada 32 responden yang 

terdiri dari 5 indikator variabel X dan 7 indikator variabel Y. 5 indikator dari 

variabel X (kualitas pembimbing manasik haji) terdiri dari profesional, 

pedagogik, kepribadian, sosial dan bersertifikat. Kemudian 7 indikator dari 

variabel Y (tingkat pemahaman jamaah haji) terdiri dari menjelaskan, 

menafsirkan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, mengklasifikasi 

dan mencontohkan. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner pada variabel X 

(kualitas pembimbing manasik haji) yang terdiri dari 10 item pernyataan dan 

variabel Y (tingkat pemahaman jamaah haji) terdiri dari 14 item pernyataan 

dari masing-masing variabel didominasi oleh jawaban sangat setuju.  

Setelah dilakukan perhitungan dari data-data yang diolah dan 

diperoleh, maka peneliti telah mendapatkan hasilnya, yaitu  dapat dilihat dari 

semua instrumen pada penelitian ini dapat dijadikan alat penelitian yang 

layak. Penelitian ini menggunakan  responden jamaah haji KUA Kecamatan 

Metro Timur tahun 2022. 

1. Pengaruh kualitas pembimbing manasik haji terhadap tingkat pemahaman 

 jamaah haji di KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022. 

   Kualitas pembimbing manasik haji memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat pemahaman jamaah haji di KUA Kecamatan 

Metro Timur Tahun 2022. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai thitung sebesar 

4,983 dan nilai koefisien regresi mempunyai nilai positif 1,697. Hal ini 

menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel (4,983 > 1,697) dengan 

signifikansi < 0,05.  Dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Artinya variabel X (kualitas pembimbing manasik haji) mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel Y (tingkat pemahaman jamaah haji) 

di KUA Kecamatan Metro Timur Tahun 2022. 

2. Besarnya pengaruh kualitas pembimbing manasik haji terhadap tingkat 

 pemahaman jamaah haji di KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022. 

   Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) sebesar 0,453 atau 

45,3%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman jamaah haji KUA 

Kecamatan Metro Timur Tahun 2022 dipengaruhi oleh kualitas 

pembimbing manasik haji sebesar 4,53%. Nilai koefisien regresi sebesar 

1,004 menunjukkan bahwa setiap penambahan 1% pada variabel 

pemahaman jamaah haji akan meningkatkan nilai kualitas pembimbing 

manasik haji yaitu sebesar 1,004. Koefisien regresi tersebut bernilai 

positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel kualitas 

pembimbing manasik haji (X) dan variabel tingkat pemahaman jamaah 

haji (Y) berpengaruh positif. 

   Sehingga model regresi layak digunakan untuk melihat pengaruh 

kualitas pembimbing manasik haji terhadap tingkat pemahaman jamaah 

haji. Hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan antara kualitas 

pembimbing manasik haji terhadap tingkat pemahaman jamaah haji 

Artinya adanya pembimbing manasik haji yang berkualitas dan profesional 

makan akan memberikan pengaruh signifikan terhadap pemahaman 

jamaah haji di KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022.  

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas 

pembimbing manasik haji dalam kegiatan bimbingan manasik haji 

memberikan pengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman jamaah haji di 

KUA Kecamatan Metro Timur tahun 2022.  

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diatas dapat diketahui 

bahwa pembimbing manasik haji yang berkualitas dapat berpengaruh 

terhadap tingkat pemahaman jamaah haji. Terdapat beberapa saran dari 

peneliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi KUA Kecamatan Metro Timur 

KUA Kecamatan Metro Timur diharapkan untuk dapat 

meningkatkan kembali kualitas dan mutu terhadap pembimbing manasik 

haji dalam kegiatan bimbingan manasik haji guna untuk meningkatkan 

pemahamaan kepada jamaah haji, sehingga jamaah haji lebih terarahkan 

dan lebih paham mengenai bimbingan manasik haji. Serta dapat 

dipraktikkan ketika pelaksanaan ibadah haji berlangsung.  

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menambahkan variabel maupun faktor lain yang 

dapat mempengaruhi tingkat pemahaman jamaah haji dalam kegiatan 
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bimbingan manasik haji. Karena pada dasarnya masih banyak faktor lain 

yang berpengaruh terhadap tingkat pemahaman jamaah haji selain dari 

kualitas pembimbing manasik haji.  
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